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ABSTRAK

Friska Bontong. 2021. Pelaksanaan Belajar Dari Rumah Selama Masa
Pandemi Covid-19 di SD Inpres Lanraki 1 Makassar. Skripsi Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Bosowa. Dibimbing oleh Mas’ud Muhammadiah dan Ifa Safira.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pelaksanaan
pembelajaran daring selama masa pandemi Covid-19 di kelas 11-B SD Inpres
Lanraki 1 Makassar. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek
penelitian ini adalah guru kelas 11-B dan peserta didik kelas 11-B sebanyak empat
orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Teknik observasi dan wawancara. Hasil penelitian ini menggambarkan pelaksanaan
pembelajaran daring di kelas 11-B SD Inpres Lanraki 1 Makassar, peserta didik dan
guru telah memiliki fasilitas-fasilitas dasar yang dibutuhkan. Dalam pelaksanaan
pembelajaran daring guru sudah melakukan perencanaan pembelajaran dan
menggunakan media serta metode pembelajaran. Kesulitan peserta didik
memahami materi pembelajaran merupakan tantangan tersendiri dalam
pembelajaran daring.

Kata Kunci: Pembelajaran daring, Covid-19



ABSTRACT

Friska Bontong. 2021. Implementation of Learning from Home during the Covid-
19 Pandemic at SD Inpres Lanraki | Makassar. Skripsi. Elementary School
Teacher Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education of
Bosowa University (supervised by Mas’ud Muhammadiah and Ifa Safira). This
research conducted with the aims of knowing the implementation of learning from
home during the Covid-19 pandemic in class Il B SD Inpres Lanraki | Makassar.
The type of the research is qualitatif research. The subject of this research is class
I1-B teachers and students totaly 4 people. Data collection technique is used in this
research were observation and interview. The result of this research describe the
implementation of online learning in class I1-B SD Inpres Lanraki I Makassar,
where students and teachers already have the basic facilities needed. In the
implementation of online learning the teacher has made learning plans, uses media
and learning method. The difficulties of students understanding the subject matter
is a challenge in online learning.

Keywords : online learning, covid-19.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan salah satu tujuan bangsa
Indonesia. Dalam mencerdaskan kehidupan bangsa ini dapat ditempuh dengan
Pendidikan formal, informal ataupun nonformal. Pendidikan lebih dari sekedar
pengajaran, yang dapat dikatakan sebagai suatu proses pemberian ilmu,
transformasi nilai, dan pembentukan kepribadian dengan segala aspek yang
dicakupnya (Amil et al., 2020). Pendidikan memiliki peran penting sebagai bekal
dalam menghadapi tantangan masa depan yang lebih besar dan penuh dengan
tantangan. Pendidikan harus didesain untuk memberikan pemahaman serta dapat
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Pembelajaran merupakan suatu proses
yang dilakukan oleh pengajar untuk memberikan bimbingan, bantuan, dan
pengarahan kepada peserta didik untuk memiliki keahlian dalam belajar.

Pembelajaran merupakan proses dalam membantu peserta didik sehingga
dapat belajar dengan baik. Dengan adanya pembelajaran yang terencana yang diatur
sedemikian rupa maka akan menghasilkan suatu proses pembelajaran yang baik dan
juga akan menghasilkan nilai yang diharapkan dengan baik (Rahyubi, 2014).
Menciptakan pendidikan dan pembelajaran yang berkualitas dengan perkembangan
teknologi pendidikan yang saat ini telah berkembang dan semakin maju, menjadi
pertimbangan guru sebagai salah satu strategi baru dalam mengembangkan sebuah

pembelajaran.



Tugas guru adalah memudahkan pembelajaran bagi peserta didik. Guru
tidak hanya dituntut untuk membuat suasana pembelajaran menjadi suasana
nyaman dan menarik, tetapi guru harus memahami dan menguasai bagaimana
manajemen pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Guru harus
mampu menggunakan metode dan pendekatan serta penggunaan sarana dan
prasarana Yyang tepat agar proses pembelajaran menjadi menarik dan
menyenangkan.

Indonesia saat ini dihadapkan dengan tantangan di tengah pandemi
Covid-19. Pandemi Covid-19 yang melanda hampir seluruh negara di belahan dunia
termasuk Indonesia. Terhitung Maret 2020 Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
menetapkan Corona Virus Disease (Covid-19) sebagai pandemi yang telah melanda
dunia. Untuk menanggapi hal ini, pemerintah membuat berbagai kebijakan untuk
mencegah penyebaran virus Covid-19. Salah satu kebijakan yang dibuat oleh
pemerintah adalah menghimbau masyarakat Indonesia untuk tetap di rumah saja
dan semua kegiatan dilakukan dari rumah. Beberapa negara juga telah menetapkan
Social Distancing (Pembatasan Jarak Sosial) untuk mengurangi interaksi antara
orang-orang dalam komunitas yang banyak. Hal tersebut membawa dampak yang
besar bagi kehidupan,baik disektor ekonomi, sosial, dan bahkan bagi pendidikan
yang harus mulai beradaptasi dengan era ini. Pembelajaran yang dilakukan dengan
tatap muka beralih menjadi pembelajaran daring.

Mengenai permasalahan guru, Covid-19 juga sangat berdampak pada
peserta didik, pelajaran yang biasanya dilakukan di dalam kelas dengan suasana

banyak teman, sekarang harus berbanding terbalik dengan kondisi yang



mewajibkan peserta didik melakukan pembelajaran dari rumah saja. Apalagi
dengan melihat peserta didik pastinya juga sangat berbeda. Hal ini secara otomatis
akan berdampak pada prestasi dan motivasi peserta didik dalam pembelajaran (Sari,
dkk. 2021).

Pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam
proses pembelajaran (Isman, 2017). Daring dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) berarti dalam jaringan, terhubung melalui jaringan komputer, internet.
Pembelajaran online yang dimaksudkan adalah pembelajaran yang menggunakan
media-media yang terkoneksi dengan internet. Para guru yang melaksanakan
pembelajaran daring dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
bertujuan untuk memudahkan interaksi antara guru dengan peserta didik.
Pelaksanaan pembelajaran daring dilakukan untuk tetap mewujudkan tujuan
pendidikan di Indonesia ditengah pandemi Covid-19.

Dengan adanya peraturan ini, guru harus mampu melakukan proses
pembelajaran dengan efektif secara daring. Guru dituntut untuk mampu melakukan
pembelajaran secara daring dan kemampuan guru dalam teknologi informasi sangat
dibutuhkan (Nugraha et al., 2020).

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Anwar
Makarim mengungkapkan pendekatan belajar dari rumah sebagai langkah strategis
pertama pemerintah dalam upaya pencegahan penyebaran Covid-19 secara luas.
Guru sebagai tenaga pengajar dituntut untuk melakukan inovasi dalam

pembelajaran dengan memanfaatkan aplikasi yang telah disediakan pemerintah



untuk proses pendidikan. Aplikasi yang digunakan sebagai sarana pembelajaran
daring adalah whatsapp, google classroom, zoom, meet, edmodo,dan lainnya.

Pemanfaatan media pembelajaran dan metode pembelajaran secara daring
harus digunakan guru secara maksimal untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran
daring selama pandemi. Dengan demikian perkembangan belajar anak sangat
bergantung pada baik tidaknya proses pembelajaran yang disampaikan oleh guru.
Karena perkembangan belajar anak di rumah selama masa pandemi Covid-19 akan
berbeda dengan perkembangan belajar anak di sekolah secara langsung.

Pembelajaran online ini merupakan tantangan baru bagi guru yang membuat
guru harus menguasai media pembelajaran online untuk melaksanakan
pembelajaran dan guru harus mampu berkreasi dalam proses pembelajaran agar
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara maksimal (Mantra et al., 2020). Menurut
Heru Purnomo (2020) dalam pikiran rakyat media network pembelajaran daring
dengan penerapan metode pemberian tugas secara daring bagi para peserta didik
melalui whatsapp grup dipandang efektif dalam kondisi darurat karena adanya
Corona Virus Disease seperti sekarang ini. Beragam cara yang digunakan guru
untuk menerapkan belajar dari rumah. Meskipun demikian namun basisnya tetap
pembelajaran secara daring. Dengan menggunakan konsep ceramah online, dan
tetap mengajar di kelas seperti biasa namun dibuat dalam bentuk video kemudian
dikirim ke aplikasi whatsapp peserta didik, ada juga yang memanfaatkan konten-
konten gratis dari berbagai sumber (Dewi, 2020).

Namun pembelajaran daring ini banyak dikeluhkan oleh berbagai pihak,

karena dirasa kurang efektif. Selama ini kurangnya penguasaan perangkat teknologi



informasi yang berdampak terhadap kemajuan dunia pendidikan secara umum
secara khusus (Sobron et al., 2019; Yani et al., 2017; Yanti et al., 2020; Zulfia &
Syofyan, 2015). Namun yang tetap dilakukan guru adalah memberikan tugas dan
memantau melalui grub whatsapp, agar anak betul-betul belajar. Selanjutnya guru
bekerja dari rumah dengan tetap berkomuniaksi dengan orang tua, baik melalui
video call maupun dokumentasi kegiatan belajar anak dirumah agar memastikan
adanya komunikasu antara guru dengan orang tua.

Pada satuan pendidikan tingkat Sekolah Dasar pelaksanaan pembelajaran
daring belum pernah dilaksanakan sebelumnya. Sehingga pelaksanaan
pembelajaran daring di SD, guru dan peserta didik menghadapi berbagai kendala.
Dengan belajar dari rumah, kesulitan yang dihadapi oleh guru adalah saat
menjalankan metode belajar secara daring. Adanya keterbatasan fisik yang sulit
mengkomunikasikan materi pada peserta didik karena kondisi psikologis dan
kognitf peserta didik yang berbeda-beda (Sari, dkk. 2021). Terkait permasalahan
guru, Covid-19 juga memberikan dampak pada peserta didik, pembelajaran yang
biasanya dilakukan dengan tatap muka, sekarang berbanding terbalik dengan
kondisi yang mengharuskan peserta didik belajar di rumah saja. Apalagi dengan
melihat kemampuan yang dimiliki peserta didik berbeda, serta daya serap masing-
masing peserta didik pastinya juga sangat berbeda. Hal ini secara otomatis akan
berdampak pada prestasi dan motivasi peserta didik dalam pembelajaran (Puspita,
dkk. 2021).

Kendala yang paling menonjol yaitu perubahan kebiasaan yang terjadi pada

peserta didik. Mereka pada awalnya antusias karena kegiatan pembelajaran



dilakukan dari rumah, akan tetapi seiring dengan berjalan waktu peserta didik
merasa jenuh dikarenakan melakukan rutinitas yang sama setiap hari.

Setelah dilakuka observasi di SD Inpres Lanraki 1 Makassar saat melukakan
PLP ( Pengenalan Lapangan Persekolahan), kondisi pembelajaran di SD Inpres
Lanraki menggunakan pembelajaran tematik serta kurikulum 2013. Guru diberi
peluang untuk mengembangkan materi pokok dalam mencapai kompetensi dasar
bagi peserta didik dan menyesuaikan dengan kondisi sekolah dan kondisi peserta
didik. Sedangkan sistem penilaian dilakukan berdasarkan 3 aspek yaitu aspek
afektif, kognitif dan psikomotorik peserta didik. Saat menerapkan pembelajaran
daring, guru memberikan pelajaran dengan membagikan video pembelajaran serta
tugas yang dikerjakan melalui whatsapp. Peserta didik menyimak pelajaran melalui
video pembelajaran dan saat pengiriman tugas, hanya beberapa peserta didik saja
yang mengirimkan tugas.

Permasalahan yang terjadi saat ini adalah guru dituntut untuk mampu
melakukan pembelajaran daring. Keterbatasan penguasaan teknologi informasi
oleh guru dan peserta didik ,keterbatasan penguasaan teknologi informasi yang
terjadi yaitu, dapat dilihat dari kondisi guru di Indonesia yang tidak semua mampu
memahami penggunaan teknologi (Andriani, 2015). Senada dengan penelitian
Dewi (2020) bahwa beberapa guru senior belum sepenuhnya mampu menggunakan
perangkat atau fasilitas untuk penunjang kegiatan pembelajaran daring dan perlu
pendampingan dan pelatihan terlebih dahulu. Hal ini sependapat dengan
(Handayani et al., 2020) yang menyatakan bahwa dampak yang muncul saat

pembelajaran daring berkaitan dengan masalah teknis maupun proses pembelajaran



itu sendiri, antara lain mahalnya harga kuota internet, akses sinyal yang tidak lancar,
kurangnya pengetahuan dalam pengoperasian aplikasi belajar daring, hingga
kurangnya partisipasi peserta didik saat pembelajaran daring berlangsung.
Berdasarkan analisis permasalahan di atas, peneliti berinisiatif untuk
mengkaji lebih dalam tentang pelaksanaan belajar dari rumah selama masa pandemi
Covid-19 di SD Inpres Lanraki 1 Makassar.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka
peneliti merumuskan masalah yaitu, bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran
daring di SD Inpres Lanraki 1 Makassar ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah untuk menggambarkan
pelaksanaan pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 di SD Inpres
Lanraki 1 Makassar.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini nantinya diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan secara umum khususnya tentang pelaksanaan belajar dari rumah
selama masa pandemi Covid-19.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti, sebagai wacana untuk memperluas wawasan dan pengetahuan

tentang pentingnya pembelajaran daring.



b. Bagi Peserta Didik, penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi peserta
didik mengenai pelaksanaan pembelajaran daring sehingga dapat tetap aktif
belajar meskipun pembelajaran dilakukan secara daring dan peserta didik
tidak merasa jenuh dan bosan saat proses belajar di rumah secara online.

c. Bagi Guru, dapat menjadi bahan refleksi tentang pelaksanaan pembelajaran
daring pada masa pandemi Covid-19.

d. Bagi Kepala Sekolah, penelitian ini dapat dijadikan pedoman untuk

meningkatkan kualitas terhadap pembelajaran dengan sistem daring.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Belajar dan Pembelajaran
a. Belajar

Belajar merupakan kegiatan berproses dan unsur yang sangat hakiki pada
setiap jenjang pendidikan. Dari keseluruhan proses pendidikan, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok dan penting dalam proses pendidikan.
Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja maupun tidak
disengaja oleh setiap individu, sehingga terjadi perubahan dari yang tidak tahu
menjadi tahu, tidak bisa membaca menjadi bisa membaca dan lain sebagainya.

Belajar dapat didenifisikan sebagai aktivitas interaksi aktif individu
terhadap lingkungan, sehingga terjadi perubahan tingkah laku. Belajar adalah suatu
proses dimana kemampuan sikap, pengetahuan dan konsep dapat dipahami,
diterapkan dan digunakan untuk dikembangkan dan diperluas. Belajar merupakan
usaha untuk mengumpulkan sejumlah ilmu pengetahuan. Dalam belajar ilmu yang
didapatkan akan terkumpul sedikit demi sedikit sehingga berakhir banyak. Hasil
belajar tidak hanya ditentukan oleh nilai dalam bentuk angka tetapi yang lebih
penting hasil belajar sebagai proses pembelajaran yang sengaja dilakukan dengan
tujuan membentuk pengetahuan dan keterampilan diri untuk belajar di dalam dan

di luar kelas. Kegiatan belajar tidak selalu terjadi atas kemauan
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Diri setiap individu. Setiap individu membutuhkan bantuan untuk mengembangkan
kemampuan yang ada pada dirinya. Pada umumnya diperlukan lingkungan yang
kondusif agar dapat dicapai perkembangan individu secara optimal (Ridwan, 2019).
Sementara Santrock (2011) menyatakan bahwa belajar adalah pengaruh yang relatif
permanen terhadap tingkah laku, pengetahuan maupun keterampilan berpikir yang
disebabkan oleh adanya pengalaman.
Aunurraham (2020) menyebutkan ciri-ciri umum dari kegiatan belajar, yang
mencakup hal-hal berikut
a. Belajar terjadi karena disadari atau disengaja.
b. Belajar terjadi karena interaksi antara individu dan lingkungannya.
c. Belajar ditandai dengan adanya perubahan,yang ditandai dengan adanya
perubahan dari segi tingkah laku, afektif, kognitif, verbal dan moral.
b. Pembelajaran
Pembelajaran mengandung makna adanya kegiatan belajar dan mengajar,
dimana pihak yang mengajar adalah guru dan yang belajar adalah peserta didik yang
berorientasi pada pengembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta
didik sebagai sarana pembelajaran. Dalam proses pembelajaran akan mencakup
berbagai komponen lainnya, seperti media, kurikulum, dan pasilitas pembelajaran.
Pengertian pembelajaran saling terkait dengan pengertian belajar, belajar
dan pembelajaran adalah satu rangkaian kegiatan yang saling berkaitan. Hasil dari
belajar menjadi pedoman dalam proses pembelajaran selanjutnya. Pembelajaran

berarti kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didi dan guru.
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2. Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-19
a. Pengertian Pembelajaran Daring

Istilah Social Distancing atau pembatasan sosial, yang awalnya terdengar
asing kini semakin akrab. Seluruh kegiatan yang membuat orang banyak
berkerumun dihentikan sementara untuk meminimalkan potensi penyebaran virus
yang masih belum ditemukan penanganannya. Tentu saja sektor pendidikan juga
terkena imbasnya. Kegiatan belajar di sekolah juga dihentikan sementara. Di masa
pandemi ini, pembelajaran jarak jauh (Distance Learning) menjadi pilihan.

Pembelajaran daring atau yang lebih dikenal dengan nama online learning
merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan bantuan internet ataupun jaringan.
Pembelajaran daring learning sendiri dapat di pahami sebagai pendidikan formal
yang diselenggarakan oleh sekolah yang peserta didiknya dan instrukturnya (guru)
berada di lokasi terpisah sehingga memerlukan sistem telekomunikasi interaktif
sebagai media penghubung keduanya dan berbagai sumber daya yang diperlukan
didalamnya (Andiani & Fitria, 2021). Pembelajaran daring adalah proses
pembelajaran yang menggunakan akses komputer dan jaringan internet untuk
membantu proses interaksi dalam proses pembelajaran (Tesniyadi, 2018). Guru dan
peserta didik tetap melaksanakan kegiatan belajar-mengajar tanpa harus bertatap
muka secara langsung untuk mencegah penyebaran Corona Virus Disease.

Saat pembelajaran daring peserta didik diberikan materi berupa rekaman
video atau slideshow, dengan tugas mingguan yang harus diselesaikan peserta didik
dengan batas waktu yang telah ditentukan (Bilfagih & Qomarudin, 2015).

Pembelajaran daring untuk saat ini dapat menjadi sebuah solusi pembelajaran jarak
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jauh ketika terjadi bencana alam atau keadaan seperti Social Distancing
(Syarifudin, 2020). Kegiatan diaplikasikannya pembelajaran daring menjadikan
kegiatan belajar mengajar dalam konteks tatap muka dihentikan sementara, dan
diganti dengan sistem pembelajaran daring melalui aplikasi yang sudah tersedia.

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang menekankan pada cara
belajar mandiri (Self study) (Rahmawati, 2016). Belajar mandiri dikelompokkan
secara sistematis dalam menyajikan materi pembelajaran, pemberian bimbingan
kepada individu, dan pengawasan untuk keberhasilan belajar individu. Menurut
Munir (2012) pembelajaran daring adalah ketika proses pembelajaran tidak
terjadinya kontak dalam bentuk tatap muka langsung antara pengajar dan
pembelajar. Komunikasi berlangsung dua arah yang dijembatani dengan media
seperti komputer, televisi, radio, telepon, internet, video dan sebagainya. Kearsly,
Moore (Rahmawati, 2016) mengemukakan pembelajaran daring adalah belajar
yang direncanakan di tempat lain atau di luar tempatnya mengajar. Oleh karena itu,
diperlukan cara khusus dalam merancang materi pembelajaran, teknik-teknik
khusus pembelajaran, metode khusus komunikasi melalui berbagai media, dan
penataan organisasi serta administrasi yang khusus pula.

Pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan sistem daring
menjadikan materi pelajaran dapat tercapai dengan lebih mudah dan lebih luas oleh
peserta didik. Hal tersebut memudahkan pendidik maupun peserta didik untuk tetap
mengajar dan belajar meskipun sedang melakukan sosial jarak yang sesuai dengan
anjuran dari pemerintah. Akan tetapi, pengalihan kegiatan belajar-mengajar secara

daring memberikan kendala tersendiri, baik bagi pendidik maupun peserta didik
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mulai dari bahan ajar hingga media pembelajaran yang digunakan. Pendidik

dituntut agar proses pembelajaran berjalan sebagaimana mestinya sedangkan

peserta didik tidak sedikit yang terbatas pada tersedianya sarana pendidikan daring.

b. Karakterisitik Pembelajaran Daring

Menurut Munir (2012) karakteristik atau ciri-ciri pembelajara daring

sebagai berikut:

il

2.

Program disusun disesuaikan jenjang, jenis, dan sifat pendidikan.

Dalam proses pembelajaran tidak ada pertemuan langsung secara tatap muka
antara pengajar dan pembelajar, sehingga tidak ada kontak langsung antara
pengajar dengan pembelajar.

Adanya lembaga pendidikan yang mengatur pembelajar untuk belajar mandiri.
Pendidikan jarak jauh adalah sistem pendidikan yang menekankan pada cara
belajar mandiri (self study).

Lembaga pendidikan merancang dan menyiapkan materi pembelajaran, serta
memberikan pelayanan bantuan belajar kepada pembelajar.

Materi pembelajaran disampaikan melalui media pembelajaran, seperti
komputer dengan internetnya atau dengan program e-learning.

Melalui media pembelajaran tersebut, akan terjadi komunikasi dua arah
(interaktif) antara pembelajar dan pengajar, pembelajar dengan pembelajar lain,
atau pembelajar dengan lembaga penyelenggara pembelajaran daring.

Tidak ada kelompok belajar yang bersifat tetap sepanjang masa belajarnya,
karena itu pembelajar menerima pembelajaran secara individual bukannya

secara kelompok.
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8. Paradigma baru yang terjadi dalam pembelajaran daring adalah peran pengajar
yang lebih bersifat fasilitator yang memberikan bantuan atau kemudahan
kepada pembelajar untuk belajar, dan pembelajar sebagai peserta dalam proses
pembelajaran.

9. Pembelajar dituntut aktif, interaktif, dan partisipatif dalam proses belajar,
karena sistem belajarnya secara mandiri yang sedikit sekali mendapatkan
bantuan dari pengajar atau pihak lainnya.

10. Sumber belajar adalah bahan-bahan yang dikembangkan secara sengaja sesuai
kebutuhan dengan tetap berdasarkan kurikulum.

c. Penyelenggaraan Pembelajaran Daring

Guru harus memahami bahwa pembelajaran merupakan suatu hal yang
sangat kompleks karena melibatkan aspek pedagogis, psikologis, dan didaktis
secara bersamaan (Syarifudin, 2020). Oleh karena itu, pembelajaran daring bukan
hanya pembelajaran yang memindahkan materi melalui media internet, dan guru
bukan hanya sekedar memberikan tugas dan soal-soal yang dikirimkan melalui
aplikasi sosial media (online), pembelajaran daring harus tetap dipersiapkan,
dilaksanakan, serta dievaluasi sama halnya dengan pembelajaran tatap muka.

Dalam pembelajaran daring guru harus tetap menjelaskan materi yang akan

dipelajari oleh peserta didik meskipun tidak secara maksimal, oleh karena itu

penggunaan metode ceramah perlu diterapkan dalam pembelajaran daring. Setelah
diberikan penjelasan materi tentu peserta didik akan lebih mudah memahami materi

yang disampaikan oleh guru sehingga peserta didik mampu mengerjakan tugas
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yang diberikan guru. Karena dalam pembelajaran daring ini guru selalu
memberikan tugas untuk mengukur pemahaman peserta didik.

Hal utama yang harus dilakukan guru dalam pembelajaran adalah
menyiapkan materi dan menyusun materi yang sesuai. Materi pembelajaran berasal
dari indikator pencapaian kompetensi, sehingga rangkaian materi Yyang
disampaikan guru mampu menerapkan standar isi pada kurikulum 2013. Untuk
mempermudah proses pembelajaran maka penggunaan media dalam pembelajaran
daring harus tetap diperhatikan. Pendekatan dan metode pembelajaran harus
berdasarkan kebutuhan virtual, karena tidak semua metode konvensional dapat
digunakan dalam pembelajaran daring, sehingga perlu dilakukan modifikasi
terlebih dahulu.

d. Media Yang Digunakan Dalam Pembelajaran Daring

Menurut Tafonao (2018) media adalah alat bantu dalam proses
pembelajaran yang mana dengan adanya media dapat merangsang peserta didik
melakukan sesuatu, memotivasi pola pikir, kemampuan dalam diri, serta
keterampilan yang dimiliki sehingga dapat mendorong proses belajar. Sedangkan
media pembelajaran daring merupakan media pembelajaran yang digunakan
dengan memanfaatkan jaringan internet dalam penggunaannya. Media yang banyak
digunakan dalam belajar daring adalah menggunakan media smartphone berbasis
android, laptop ataupun komputer. Penggunaan media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar merupakan salah satu unsur yang memegang peran penting dalam
proses pembelajaran selain metode yang digunakan dalam mengajar (Safira et al.,

2018).
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e. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring
Menurut Bilfagih (2015) manfaat dari pembelajaran daring adalah sebagai
berikut:

1. Meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan dengan memanfaatkan
multimedia secara efektif dalam pembelajaran meningkatkan keterjangkauan
pendidikan dan pelatihan yang bermutu melalui penyelenggaraan pembelajaran
dalam jaringan.

2. Menekan biaya penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan yang bermutu
melalui pemanfaatan sumber daya bersama.

Menurut (Suhery et al., 2020) pembelajaran secara daring memiliki
kelebihan diantaranya:

1. Pengajar dan peserta didik dapat berkomunikasi secara mudah melalui internet
secara kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan tanpa dibatasi oleh
jarak, tempat, dan waktu.

2. Pengajar dan peserta didik dapat menggunakan bahan ajar yang teratur dan
terjadwal melalui internet.

3. Peserta didik dapat mengulang materi setiap saat dan dimana saja apabila
diperlukan. Peserta didik akan lebih mudah mendapatkan tambahan informasi
yang berkaitan dengan bahan ajar yang dipelajarinya dengan mengakses
internet.

4. Pengajar maupun peserta didik dapat melakukan diskusi melalui internet yang

bisa diikuti dengan jumlah peserta didik yang banyak.
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5. Pembelajaran menjadi lebih efisien karena dapat dilakukan kapan saja dan
dimana saja terutama bagi mereka yang tempat tinggalnya yang lebih jauh.

Beberapa kelemahan dalam pelaksanaan pembelajaran daring menurut
(Andrianto Pangondian et al., 2019), yaitu:

1. Kurang cepatnya umpan balik yang dibutuhkan dalam kegiatan belajar
mengajar

2. Pengajar perlu waktu lebih lama untuk mempersiapkan diri.

3. Terkadang membuat beberapa orang merasa tidak nyaman.

4. Adanya kemungkinan muncul perilaku frustasi, kecemasan dan kebingungan.

Pembelajaran daring terkadang juga ada kelebihan dan kekurangan yang
dialami oleh peserta didik. Kekurangan yang paling menonjol adalah pengajar dan
peserta didik tidak terbiasa dengan pembelajaran daring. Apalagi dalam
pembelajaran daring menggunakan aplikasi melalui smarthphone ataupun laptop
karena tidak semua peserta didik bisa menggunakannya terutama untuk anak
tingkat Sekolah Dasar yang masih minim pengetahuan menggunakan media
elektronik. Pembelajaran daring dilakukan melalui berbagai aplikasi yang dapat
menunjang proses pembelajaran seperti google classroom, whatsapp group, zoom
dan lain sebagainya.

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring
adalah pembelajaran yang direncanakan di tempat lain atau di luar tempat mengajar
dan ketika proses pembelajaran tidak terjadi tatap muka langsung antara pengajar
dan peserta didik. Sehingga pembelajaran menekankan pada pembelajaran mandiri

(Self study), dan menggunakan teknik-teknik khusus dalam mendesain materi
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pembelajaran seperti penataan organisasi, administrasi dan metodologi khusus

komunikasi melalui berbagai media seperti komputer, telepon, internet, video dan

sebagainya.

B. Penelitian Yang Relevan

Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa penelitian yang
dilakukan oleh beberapa peneliti yang relevan dengan judul ini, penelitian tersebut
meliputi:

1. Penelitian Lita Puspita Sari (2019) dari jurnalnya yang berjudul efektivitas
pembelajaran daring ditengah pandemi (covid)-19 di Sekolah Dasar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pandemi menyebabkan
peserta didik sekolah dasar belajar online di rumah. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif,dimana teknologi dokumen digunakan untuk
mengumpulkan informasi dengan mencari data tentang hal-hal yang terkait
dari berbagai informasi yang ada di database perpustakaan seperti
dokumen,buku,majalah dan berita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dampak Covid-19 terhadap pelaksanaan pembelajaran daring disekolah dasar
dapat terealisasi dengan baik jika kerja sama antara guru ,peserta didik dan
orang tua belajar dengan baik di rumah.

2. Penelitian Kurniasari (2020) tentang Analisis Efektivitas Pelaksanaan Belajar
Dari Rumah (BDR) Selama Pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kombinasi (mixed methods) kualitatif dan kuantitatif. Penelitian
kuantitatif dilakukan untuk melihat tingkat efektifitas belajar peserta didik,

penelitian kualitatif untuk mengetahui respon peserta didik terhadap
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pelaksanaan belajar dari rumah. Hal ini dilakukan secara sepadan tidak terlalu
dominan pada salah satunya. Hasil dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa
pelaksanaan BDR berlangsung cukup efektif. Peserta didik bisa mengakses
sendiri materi pembelajaran yang disampaikan guru dengan menggunakan
sarana pembelajaran daring. Penggunaan video pembelajaran juga cukup
menarik peserta didik untuk menyelesaikan setiap tahap pembelajaran dan
memahami materi dengan baik,namun ada ketidakefektifan pada proses
evaluasi.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Jayanti & Silfiani (2020) tentang Pelaksanaan
Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi. Penelitian ini menggunakan metode
studi kasus. Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa belajar secara daring
cukup efektif.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya seperti yang
telah sebutkan di atas, akan tetapi saling terkait dan mendukung. Persamaan dari
ketiga penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu sama-sama memiliki tujuan
untuk  menggambarkan proses pelaksanaan pembelajaran daring. Perbedaan
penelitian-penelitian tersebut dengan penelitian yaitu:

1. Penelitian Lita Puspita Sari, menggunakan metode deskriptif , dimana teknologi
dokumen digunakan untuk mengumpulkan informasi dengan mencari data
tentang hal-hal yang terkait dari berbagai informasi yang ada di database
perpustakaan seperti dokumen,buku,majalah,dan berita.

2. Penelitian Kurniasari, menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif.

3. Penelitian Jayanti & Silfiani, penelitian ini menggunakan metode studi kasus.
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C. Kerangka Pikir

Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang cukup besar dalam dunia
pendidikan, dengan adanya pandemi mengharuskan pemerintah untuk
mengeluarkan kebijakan agar pembelajaran tetap dapat berlangsung dengan baik
karena pembelajaran harus tetap dilakukan. Oleh karena itu pemerintah
mengeluarkan surat edaran yang menyatakan bahwa pembelajaran harus
dilaksanakan secara daring untuk mencegah penyebaran Covid-19. Agar
pembelajaran daring dapat berlangsung dengan baik maka pembelajaran harus tetap
direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi oleh guru atau pendidik sehingga tujuan

pembelajaran tetap tercapai meskipun pembelajaran dilakukan secara daring.

Pandemi
Covid-19

[ Kebijakan Pemerintah Surat ]

Edaran

Pelaksanaan
Pembelajaran Daring

Perencanaan Proses Evaluasi
Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran

Temuan

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang berupaya menggambarkan dan mengimplementasikan
objek secara sederhana. Hal ini dilakukan dengan tujuan mengumpulkan data,
mengolah data, menyimpulkan, dan melaporkan data sesuai dengan tujuan
penelitian.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian.

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Inpres Lanraki 1 Makassar yang
beralamat di JIn. Perintis Kemerdekaan Km.13 Kelurahan Tamalanrea,
Kecamatan Tamalanrea, Kota Makassar.

2. Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli- Agustus
2021 tahun ajaran 2021/2022 semester ganjil.
C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian adalah peserta didik kelas 11-B yang berjumlah 4
peserta didik. Selain peserta didik guru kelas juga akan dijadikan juga sebagai

subjek penelitian sebagai pelaksana pembelajaran di kelas 11-B.

21
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D. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan pembelajaran daring pada masa
pandemi Covid-19 di SD Inpres Lanraki 1 Makassar yang dilakukan oleh guru dan
peserta didik.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data yang digunakan peneliti antara lain:

1. Observasi. Pada observasi pembelajaran daring peneliti mengamati proses
pembelajaran yang sedang berlagsung. Peneliti mengamati tentang bagaimana
keterampilan guru dalam membuka pelajaran secara daring, menyajikan materi,
metode pembelajaran yang digunakan, penggunaan bahasa, efisiensi waktu,
hingga keterampilan dalam menutup pembelajaran. Peneliti juga akan
mengamati tentang bagaimana perilaku yang dilakukan oleh peserta didik

selama pembelajaran daring berlangsung ataupun saat pembelajaran selesai.

2. Wawancara. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti mempunyai maksud
tertentu yaitu untuk memperoleh data dari pertanyaan yang diajukan kepada
masing-masing sumber.Adapun yang akan menjadi narasumber dalam
wawancara yang akan dilakukan yaitu peserta didik kelas 11-B SD Inpres
Lanraki 1 Makassar dan guru kelas 11-B SD Inpres Lanraki 1 Makassar. Peneliti
akan menanyakan tentang penyampaian materi pembelajaran, pemberian
motivasi belajar, penilaian pembelajaran daring, kendala belajar, tatap muka
virtual dan bagaimana peran aktif peserta didik selama proses pembelajaran

daring.
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F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitataif.
Menurut miles dan Hubermen dalam (Sugiyono, 2013) analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif. Teknik analisis interaktif terdiri dari tiga komponen
yaitu reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan.
1. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, menentukan tema dan polanya serta
membuang hal-hal yang tidak perlu dalam penelitian. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan proses pengolahan data menjadi lebih sederhana
dalam bentuk paparan naratif kemudian disajikan secara sistematis dan mudah
dipahami. Data disajikan dalam bentuk tabel, diagram, grafik, atau pie chart dan
sebagainya tentang proses pelaksanaan pembelajaran daring pada masa pandemi
Covid-19. Sehingga pembaca dapat memahami dengan mudah maksud dan hasil
dari penelitian.
3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan proses membandingkan informasi awal
dengan temuan-temuan baru yang didapatkan melalui, wawancara dokumentasi dan

observasi untuk meguatkan bukti-bukti yang telah didapatkan sebelumnya.
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Sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan sesuai dengan temuan yang didapatkan
di lapangan.
G. Pemeriksaan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dilaksanakan untuk membuktikan kebenaran
temuan hasil penelitian dengan kenyataan di lapangan.pengecekan keabsahan data
dalam penelitian ini dilakukan melalui uji kredibilitas. Uji kredibilitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan teknik triangulasi. Triangulasi dalam penyajian
kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan dari berbagai sumber dengan berbagai
cara dan berbagai waktu. Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan yaitu:
1. Triangulasi Sumber Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mencari data dari sumber yang beragam yang masih terkait
satu dengan yang lain.
2. Triangulasi Waktu Triangulasi waktu untuk menguji kreadibilitas data dengan

cara mengumpulkan data pada waktu yang berbeda.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Inpres Lanraki 1 Makassar. Sekolah tersebut
berada di dalam kompleks TNI AD RAIDER 700. SD Inpres Lanraki 1 Makassar
mulai menerapkan pembelajaran daring sejak pemerintah mengeluarkan surat
edaran tentang himbauan agar proses pembelajaran dilakukan dari rumah saja.
Namun guru tetap hadir di sekolah dan memantau peserta didik yang mengerjakan
tugas dari rumah.

a. Profil sekolah

Tabel 4.1 Profil Sekolah

Nama Sekolah SD Inpres Lanraki 1 Makassar
NSS 101196013425

NPSN 40312157

Tahun Berdiri 1980

Jumlah Guru 18 Orang

Alamat JI. Perintis Kemerdekaan
Kecamatan Tamalanrea

Kab/Kota Makassar

Provinsi Sulawesi Selatan

(Sumber: Guru kelas 11-B)

25
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b. Visi, Misi, dan Tujuan SD Inpres Lanraki 1 Makassar
a) Visi
“Mewujudkan warga sekolah yang unggul IMTAK, IPTEK dan
pengembangan kreativitas diri serta berperilaku peduli dan sadar lingkungan”
b) Misi

1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan inovatif
berdasarkan IMTAK dan IPTEK.

2. Menumbuhkan kreativitas terhadap budaya bangsa melalui kegiatan-kegiatan
ekstrakurikuler.

3. Menumbuhkembangkan sikap sadar dan peduli untuk memelihara lingkungan
sekolah dan masyarakat dalam pembelajaran.

4. Mewujudkan kurikulum yang adaptif.

5. Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien.

6. Mewujudkan lulusan yang berakhlak mulia, cerdas, terampil, sehat jasmani dan
rohani, kreatif, kompetitif, dan ramah lingkungan.

7. Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang memiliki kompetensi dan
kualifikasi yang dipersyaratkan SNP.

8. Mewujudkan sarana dan prasarana Pendidikan yang sesuai standar.

9. Mewujudkan manajemen sekolah yang efektif dan efisien.

10. Menjadikan pendidikan agama, budi pekerti, dan akhlak mulia sebagai mata
pelajaran utama.

11. Menjadikan disiplin sebagai pilar dalam pelaksanaan proses pembelajaran.

¢) Tujuan Sekolah
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1. Meningkatkan iman dan takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
2. Meningkatkan kecerdasan dan pengetahuan.
3. Meningkatkan keterampilan berlandaskan kecakapan hidup serta rasa
percaya diri.
4. Membentuk warga negara yang baik serta cinta terhadap nusa dan bangsa.
5. Memperkuat kepribadian berlandaskan etika, logika, dan estetika.
6. Memupuk rasa cinta terhadap seni dan budaya.
7. Memupuk kesadaran memelihara kesehatan, kebersihan dan cinta
lingkungan.
8. Memberikan bekal pengetahuan dasar untuk dapat melanjutkan
pendidikan ketingkat yang lebih tinggi.
9. Terciptanya pembiasaan tingkah laku yang mencerminkan nilai-nilai
agama.
2. Deskripsi Temuan
Data pelaksanaan belajar dari rumah selama masa pandemi Covid-19 di SD
Inpres Lanraki 1 Makassar diperoleh berdasarkan observasi dan wawancara,
dengan hasil temuan sebagai berikut.
a. Perencanaan pembelajaran daring
1) Membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran daring
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan Ibu W, diperoleh data
sebagai berikut:
“Selama pembelajaran daring ibu sudah membuat RPP daring dari awal

semester. RPP ini ibu buat dalam bentuk RPP 1 lembar. RPP daring yang ibu
buat berdasarkan contoh RPP dari kemendikbud”.
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Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti ditemukan guru
W sudah membuat RPP daring untuk mengajar. Guru W membuat RPP 1 lembar
dengan bantuan melihat contoh RPP daring 1 lembar revisi 2020 berdasarkan
edaran Mendikbud No.14 Tahun 2019. Selama pembelajaran daring guru W selalu
menggunakan RPP daring sebagai pedoman untuk mengajar sehingga pembelajaran
dapat terarah. Salah satu kewajiban guru adalah membuat perencanaan
pembelajaran dengan baik, karena itu sangat penting agar pembelajaran dapat
terarah dan berjalan dengan baik.
2) Mempersiapkan media pembelajaran

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan Ibu W, diperoleh data
sebagai berikut:

“Selama proses pembelajaran dilakukan secara daring ibu menggunakan

media pembelajaran berbasis online yaitu berupa video pembelajaran yang

ibu ambil dar youtube yang sesuai dengan materi yang ibu akan ajarkan,

kemudian ibu bagikan linknya ke dalam group whatsapp kelas. Selain itu
ibu juga menggunakan buku digital”.

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti guru sudah
mempersiapkan media pembelajaran berupa video pembelajaran yang diambil dari
internet (youtube). Guru mencari video pembelajaran yang sesuai dengan materi
yang akan diajarkan kemudian mengirimkan link video pembelajaran tersebut ke
dalam group whatsapp kelas. Menggunakan media pembelajaran berupa video
pembelajaran dengan tujuan agar peserta didik lebih mudah memahami materi
pembelajaran.

b. Pelaksanaan Proses Pembelajaran Daring

1) Aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran daring
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Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan Ibu W, diperoleh data
sebagai berikut:
“Selama proses pembelajaran daring ibu menggunakan aplikasi whatsapp,
google meet dan email. whatsapp ibu gunakan untuk memberikan informasi
tentang pelaksanaan pembelajaran daring, ibu juga mengirimkan video
pembelajaran serta penjelasan tentang tugas yang akan dikerjakan peserta
didik. Sedangkan google meet ibu hanya sesekali gunakan, biasanya ibu
pakai hanya untuk menjelaskan ketika materi yang cukup sulit. Karena saat
ibu gunakan google meet tidak semua peserta didik ikut bahkan tidak
mencapai seperdua dari jumlah peserta didik. Ibu juga menggunakan email

untuk peserta didik mengirimkan tugas, jadi peserta didik dapat
mengirimkan tugasnya melalui email yang paham menggunakan email ”.

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti saat
proses pembelajaran daring ditemukan guru menggunakan whatsapp, google meet
dan email dalam proses pembelajaran daring. whatsapp digunakan guru untuk
berkomunikasi dengan peserta didik, orang tua/wali peserta didik. Melalui
whatsapp guru memberikan arahan dan informasi mengenai pelaksanaan
pembelajaran daring. Melalui whatsapp guru membagikan video pembelajaran,
menjelaskan tugas yang akan dikerjakan oleh peserta didik. Dan melalui whatsapp
peserta didik atau orang tua/wali peserta didik dapat mengirimkan tugas yang telah
dikerjakan. Sedangkan google meet digunakan guru untuk menjelaskan materi
kepada peserta didik ketika materi tersebut cukup sulit untuk dipahami oleh peserta
didik.

Namun saat proses pembelajaran daring menggunakan google meet tidak
semua peserta didik mengikutinya hanya beberapa peserta didik saja yang ikut
berpartisipasi. Dikarenakan beberapa faktor yaitu, beberapa peserta didik atau
orang tua/wali peserta didik tidak paham menggunakan google meet, akses jaringan

internet peserta didik dirumah kurang memadai (lambat) serta pada saat
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menggunakan google meet cukup banyak menggunakan data kuota internet. Selama
proses pembelajaran daring kadang juga menggunakan email. Melalui Email
peserta didik dapat mengirimkan tugas yang telah dikerjakan. Jadi sebagian peserta
didik mengirimkan tugas melalui email dan sebagian peserta didik mengirimkan
tugasnya melalui whatsapp. Dikarenakan tidak semua peserta didik atau orang
tua/wali peserta didik paham menggunakan email untuk mengirimkan tugas.
2) Metode yang digunakan dalam pembelajaran daring
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan Ibu W, diperoleh data
sebagai berikut:
“Metode pembelajaran yang ibu gunakan selama ini yaitu metode video
pembelajaran. Ibu mengirimkan video pembelajaran dan penjelasan tentang
tugas yang akan dikerjakan peserta didik. Biasanya saya menggunakan
metode ceramah ketika materi cukup sulit menggunakan aplikasi google

meet. Karena menggunakan google meet tiap hari peserta didik merasa
terbebani”.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan dalam
proses pelaksanaan  pembelajaran daring ditemukan guru lebih banyak
menggunakan metode video pembelajaran dan penugasan melalui group whatsapp
kelas. Melalui metode video pembelajaran peserta didik memperhatikan dengan
saksama penjelasan materi. Sedangkan metode penugasan untuk mengukur
pemahaman peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Metode ceramah
diterapkan hanya ketika materi pembelajaran cukup sulit untuk dipahami peserta
didik.

3) Kesiapan peserta didik mengikuti pembelajaran daring
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan Ibu W, diperoleh data

sebagai berikut:
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“Kesiapan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran daring itu dapat

dilihat dari ketika ibu menggunakan google meet hanya beberapa saja yang

ikut belajar, bahkan masih ada peserta didik yang baru mau menginstal
aplikasinya. Serta tidak semua peserta didik langsung menonton video

pembelajaran yang ibu kirim di dalam whatsapp .

Dari hasil observasi peserta didik telah memiliki kesiapan dari teknologi.
Peserta didik memiliki handphone untuk mengikuti proses pembelajaran daring
walaupun handphone yang mereka gunakan bukan milik mereka namun milik
orang tua mereka. Namun dalam pemahaman teknologi pembelajaran daring
peserta didik belum memiliki kesiapan. Peserta didik belum mampu
mengoperasikan aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran daring. Orang tua
berperan penuh dalam membantu berjalannya proses pembelajaran daring. Serta
kesiapan sumber belajar belum dilakukan penuh oleh peserta didik, masih beberapa
peserta didik yang tidak mempunyai sumber belajar (buku tematik).

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan peneliti ditemukan kesiapan
peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran daring masih rendah. Saat
pembelajaran menggunakan google meet hanya beberapa peserta didik yang ikut
berpartisipasi. Ketidaksiapan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran secara
daring juga dapat dilihat ketika guru memberikan salam dan menginformasikan
arahan untuk peserta didik bersiap mengikuti pembelajaran secara daring.
Kurangnya respon peserta didik di dalam group whatsapp menjawab salam dari
guru dan ketika guru mengirimkan video pembelajaran hanya beberapa peserta

didik saja yang langsung menonton dan menyimak video tersebut. Dikarenakan

tidak semua peserta didik bisa mandiri belajar daring, masih perlu pendampingan
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orang tua, dan sebagian orang tua peserta didik yang pekerja jadi hanya pada malam
hari ada kesempatan untuk mendampingi anaknya.
4) Kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran daring

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan Ibu W, diperoleh data
sebagai berikut:

“Selama ibu melaksanakan pembelajaran daring ibu selalu melakukan
persiapan. sekolah juga mengadakan pelatihan guru dimasa pandemi”.

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti
ditemukan bahwa kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran daring cukup
baik. Sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam pembelajaran daring sudah
disiapkan. Selain itu guru juga telah difasilitasi oleh sekolah dalam melaksanakan
pembelajaran daring.

5) Ketersediaan jaringan internet

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan Ibu W, diperoleh data
sebagai berikut:

“Sekarang kami para guru dalam melaksanakan pembelajaran daring

diwajibkan harus dari sekolah dan sekolah juga sudah menyediakan wifi.

Jadi kami bisa menggunakan fasilitas sekolah untuk melaksanakan
pembelajaran daring”.

Dari hasi observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti ditemukan
bahwa ketersediaan jaringan internet di sekolah tersebut sudah memadai dalam
melaksanakan pembelajaran daring dengan menyediakan wifi di sekolah.

6) Kendala dalam pembelajaran daring
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan Ibu W, diperoleh data

sebagai berikut:
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“Kendala yang saya temukan selama ini kurang lebih satu tahun

pembelajaran daring, kadang peserta didik paket internetnya habis, terus

orang tua yang pekerja kadang terlambat mengumpulkan tugas atau karena
kebanyakan waktu di luar sehingga biasa anaknya telat mengirimkan tugas
bahkan ada yang sampai seminggu baru mengumpulkan tugas”.

Dari hasil observasi yang telah dilakukan peneliti kendala yang dialami oleh
guru adalah membuat media pembelajaran daring dengan kreatif dan berdasarkan
wawancara yang telah dilakukan peneliti ditemukan kesulitan yang didapatkan guru
selama melaksanakan pembelajaran daring yaitu jaringan internet peserta didik
habis, orang tua yang pekerja sehingga tidak dapat mendampingi anaknya saat
pembelajaran daring, terkadang peserta didik terlambat mengirimkan tugas.

7) Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran daring

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan Ibu W, diperoleh data
sebagai berikut:

“Selama proses pembelajaran daring pendekatan yang ibu pakai dengan

memberikan motivasi kepada peserta didik. Selalu melakukan komunikasi

yang lancar kepada peserta didik, menanyakan bagaimana kabarnya peserta
didik selama masa pandemi”.

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti
ditemukan bahwa pendekatan yang digunakan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran daring yaitu pendekatan pembelajaran dengan memberikan motivasi
untuk belajar agar peserta didik lebih semangat belajar daring.

c. Pelaksanaan Proses Pembelajaran Daring oleh Peserta Didik
1) Tanggapan peserta didik tentang pelaksanaan pembelajaran daring
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan peserta didik DAM,

MVT, RH diperoleh data sebagai berikut:
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“Saya sudah bosan belajar daring, sudah rindu bertemu dengan teman-
teman dan bermain bersama di sekolah”.

Berbeda dengan peserta didik MFG justru merasa senang belajar daring
karena merasa bebas dan bisa ditemani oleh ibunya. Berikut hasil wawancara
dengan peserta didik MGF:

“Saya senang belajar daring karena bisa ditemani oleh Mama dan bisa
belajar dengan bebas™.

Dari hasi wawancara yang telah dilakukan peneliti ditemukan bahwa peserta
didik mulai bosan dan kurang semangat mengikuti pembelajaran daring. Mereka
pada awalnya antusias karena kegiatan pembelajaran dilakukan dari rumah akan
tetapi seiring dengan berjalannya waktu peserta didik merasa jenuh dikarenakan
mereka melakukan rutinitas yang sama setiap hari. Dan mereka tidak dapat bertemu
langsung dengan teman-temannya.

2) Ketersediaan media pembelajaran daring

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan peserta didik DAM,
MFG, MVT, dan RH diperoleh data sebagai berikut:

“Belajar daring saya pake Hp”.

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti
ditemukan bahwa sarana dan prasarana yang digunakan dalam pembelajaran daring
sudah tersedia berupa buku paket yang telah disediakan oleh sekolah serta
handphone yang dimiliki oleh masing-masing orang tua peserta didik. Pada
pelaksanaan pembelajaran daring ini peserta didik menggunakan handphone karena
tidak semua peserta didik mempunyai laptop serta handphone dianggap lebih

praktis. Dalam pelaksanaan pembelajaran daring ketersediaan sarana dan prasarana
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merupakan hal utama untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan pembelajaran
daring
3) Kemampuan peserta didik dalam menggunakan media pembelajaran daring
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan peserta didik DAM, MFG,
RH diperoleh data sebagai berikut:
“Belum bisa menggunakan Hp dengan sendiri, masih perlu didampingi”.
Berbeda dengan peserta didik MVT yang mengatakan sudah bisa
menggunakan media pembelajaran dengan sendiri tanpa didampingi. Berikut hasil
wawancara dengan peserta didik MVT:

“Sudah bisa sendiri, tetapi kadang masih dibantu juga”.

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti
ditemukan bahwa peserta didik tidak mampu menggunakan media pembelajaran
berupa handphone dengan sendiri, mereka masih perlu pendampingan dari orang
tua. Namun dari hasil wawancara dengan peserta didik MVVT yang mengatakan
bahwa sudah mampu menggunakan media pembelajaran tanpa pendampingan
orang tua/wali.

4) Kendala dalam pembelajaran daring

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan dengan
peserta didik DAM, MFG, RH diperoleh data sebagai berikut:

“susah memahami materinya”.

Berbeda dengan peserta didik MVT vyang tidak ada kesulitan saat
pembelajaran daring karena selalu dibantu oleh orang tua. Berikut hasil wawancara

dengan peserta didik MVT:
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“ Tidak ada sulit karena mama selalu bantu belajar dan kerjakan tugas”.

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti
ditemukan bahwa terdapat 3 peserta didik yang mengalami kendala kurang
memahami materi saat pembelajaran daring. Dan 1 peserta didik yang mengatakan
bahwa ia tidak ada kendala saat pembelajaran daring karena didampingi oleh orang
tuanya. Peserta didik yang belum memahami materi yang disampaikan guru diberi

peluang bertanya kepada guru untuk dijelaskan kembali.

5). Ketersediaan jaringan internet untuk pembelajaran daring
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan peserta didik DAM,
MFG, MVT, RH diperoleh data sebagai berikut:

“Jaringan dirumah bagus, lancar. kadang memakai wifi tetangga saat data
jaringan dari sekolah habis”.

Dari hasil observasi wawancara yang telah dilakukan peneliti ditemukan
bahwa ketersediaan jaringan internet di rumah peserta didik sudah mendukung
dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Bahkan dari hasil wawancara yang telah
dilakukan ditemukan peserta didik yang mengatakan bahwa pada saat jaringan
internetnya habis dapat menggunakan fasilitas tetangga berupa wifi sehingga tetap
mengikuti pembelajaran daring.

6) Kemampuan peserta didik dalam mengerjakan tugas selama pembelajaran
daring

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan peserta didik DAM,
MFG, MVT, RH diperoleh data sebagai berikut:

“Saat mengerjakan tugas selalu didampingi dan dibantu oleh orang tua,
karena kadang tugasnya sulit.”
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Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti
ditemukan bahwa peserta didik saat mengerjakan tugas selama pembelajaran daring
belum mampu mengerjakan sendiri, masih perlu pendampingan dari orang tua di
rumah. Terkadang peserta didik kurang memahami dan bingung cara mengerjakan
tugas pembelajaran daring yang diberikan oleh guru serta dalam mengirimkan tugas
sudah ada beberapa peserta didik yang mengirimkan sesuai waktu yang telah
ditentukan oleh guru. Namun masih ada peserta didik yang tidak mengirimkan
tugas tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan guru, ada yang mengirimkan
setelah seminggu pembelajaran daring berlangsung bahkan ada yang tidak sama
sekali mengirimkan tugas. Kadang peserta didik tidak ada yang mendampingi saat
mengerjakan tugas dikarenakan orang tua mereka yang pekerja dari pagi sampai
sore hari bahkan sampai malam sehingga tidak ada waktu untuk mendampingi
anaknya belajar daring.

d. Bentuk Evaluasi Pembelajaran Daring

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan Ibu W, diperoleh data
sebagai berikut:

“Evaluasi yang ibu lakukan selama pembelajaran daring yaitu mengulangi
menjelaskan materi yang belum peserta didik pahami. Kemudian selalu
memberikan tugas kepada peserta didik dan setiap minggu ibu mengecek
tugas yang dikirimkan oleh peserta didik dan memberitahukan kepada
peserta didik melalui group whatsapp jika masih ada yang belum
mengirimkan tugas”.

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti
ditemukan bahwa bentuk evaluasi yang dilakukan guru dalam pembelajaran daring

yaitu guru biasa mengulangi materi pembelajaran jika masih ada peserta didik yang

kurang memahami materi pembelajaran secara daring. Selain itu bentuk evaluasi
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guru lainnya yaitu dengan memberikan tugas kepada peserta didik dan guru akan
mengecek setiap tugas peserta didik yang masuk setiap minggunya lalu
memberikan nilai. Kemudian guru menginformasikan kepada peserta didik jika
masih ada peserta didik yang belum mengirimkan tugas melalui group whatsapp.
Serta guru memberikan ulangan kepada peserta didik setiap pembelajaran selesai

satu subtema.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
a. Perencanaan Pembelajaran Daring
1) Membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran daring
Dalam melaksanakan pembelajaran daring di kelas 11-B SD Inpres Lanraki
1 Makassar guru perlu melakukan persiapan untuk melaksanakan pembelajaran
daring. Persiapan yang dilakukan oleh guru kelas 11-B SD Inpres Lanraki 1
Makassar yaitu selalu membuat perencanaan pembelajaran dengan membuat RPP
daring dari awal semester berdasarkan contoh RPP daring 1 lembar revisi 2020
berdasarkan edaran Mendikbud No.14 Tahun 2019. Selain itu guru juga
mempersiapkan media pembelajaran berupa video pembelajaran sebelum
pembelajaran daring berlangsung. Perencanaan pembelajaran merupakan
komponen paling penting dalam proses pembelajaran, dengan adanya perencanaan
yang baik maka proses pembelajaran akan menjadi lebih terarah dan sistematis.
Hal ini sejalan dengan penelitian Yatmini (2016) yang mengemukakan
bahwa komponen RPP berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayan
Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah,

yang menjadi komponen inti adalah tujuan pembelajaran, langkah-langkah
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(kegiatan) pembelajaran, dan penilaian pembelajaran (assessment) yang wajib
dilaksanakan oleh guru yaitu :

a) Identitas sekolah

b) Identitas mata pelajaran

c) Kelas/semester

d) Materi pokok

e) Alokasi waktu

f) Tujuan pembelajaran

g) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi

h) Materi pelajaran

i) Metode pembelajaran

J)  Media pembelajaran

K) Sumber belajar

I) Langkah-langkah pembelajaran

m) Penilaian hasil belajar
2) Mempersiapkan media pembelajaran

Selanjutnya dalam pelaksanaan pembelajaran daring guru menggunakan
media pembelajaran berupa video pembelajaran yang telah didowload dari Youtube
dan dibagikan linknya melalui whatsapp. Menggunakan video pembelajaran
sebagai media pembelajaran karena dianggap lebih mudah untuk dipahami oleh
peserta didik.
Sejalan dengan penelitian Elianur (2020) yang mengemukakan bahwa

media pembelajaran daring merupakan media pembelajaran yang digunakan
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dengan memanfaatkan jaringan internet dalam penggunaannya. Media
pembelajaran secara daring ini sendiri biasanya menggunakan aplikasi pada
handphone android atau memanfaatkan website dalam prakteknya, semua
penggunaan media pembelajaran ini mengharuskan pemanfaatan internet, sehingga
dapat dioperasikan.
b. Pelaksanaan Proses Pembelajaran Daring
1) Aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran daring

Pelaksanaan pembelajaran daring dilaksanakan dengan menggunakan
aplikasi whatsapp, google meet dan email. whatsapp digunakan guru untuk
berkomunikasi dengan peserta didik, orang tua/wali peserta didik. Melalui
whatsapp guru memberikan arahan dan informasi mengenai pelaksanaan
pembelajaran daring. Melalui whatsapp guru membagikan video pembelajaran,
menjelaskan tugas yang akan dikerjakan oleh peserta didik. Dan melalui whatsapp
peserta didik atau orang tua/wali peserta didik dapat mengirimkan tugas yang telah
dikerjakan. Sedangkan google meet digunakan guru untuk menjelaskan materi
kepada peserta didik ketika materi tersebut cukup sulit untuk dipahami oleh peserta
didik serta email digunakan untuk mengirimkan tugas yang telah dikerjakan oleh
peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian Majid (2011) yang mengemukakan
bahwa media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan untuk
mempermudah peserta didik dalam memahami materi pembelajaran.
2) Metode yang digunakan dalam pembelajaran daring

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring metode yang digunakan guru

merupakan metode video demonstrasi dan penugasan. Metode video demonstrasi
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dirasa paling efektif untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta
didik. Hal ini sejalan dengan penelitian Widianti (2016) yang mengemukakan
bahwa metode demonstrasi merupakan metode belajar yang memperlihatkan cara
atau proses untuk melakukan suatu kegiatan secara langsung atau pun tidak
langsung. Melalui metode ini, peserta didik dapat memperhatikan dengan saksama
prosedur dan penjelasan lisan yang tepat serta akurat. Selain itu metode penugasan
juga sering digunakan oleh guru dengan memberikan tugas kepada peserta didik,
hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap
materi yang telah diajarkan.

Metode penugasan adalah metode pengajaran dengan memberikan tugas
kepada peserta didik agar melakukan kegiatan belajar untuk dapat dipertanggung
jawabkan sesuai dengan waktu yang ditentukan. Hal ini sejalan dengan penelitian
Supardi (2013) yang mengemukakan bahwa metode penugasan adalah metode
pengajaran yang dengan pemberian tugas pada peserta didik agar melakukan
kegiatan belajar untuk dapat dipertanggung jawabkan dalam rentang waktu yang
telah ditentukan.

3) Kesiapan peserta didik mengikuti pembelajaran daring

Agar pembelajaran daring berjalan dengan baik diperlukan juga kesiapan
peserta didik. Dalam pelaksanaan pembelajaran daring di kelas 11-B SD Inpres
Lanraki 1 Makassar kesiapan peserta didik masih rendah. Saat pembelajaran daring
menggunakan google meet hanya beberapa peserta didik yang ikut berpartisipasi.
Ketidaksiapan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran secara daring juga dapat

dilihat ketika guru memberikan salam dan menginformasikan arahan untuk peserta
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didik bersiap mengikuti pembelajaran secara daring. Kurangnya respon peserta
didik di dalam grub whatsapp menjawab salam dari guru dan ketika guru
mengirimkan video pembelajaran hanya beberapa peserta didik saja yang langsung
menonton dan menyimak video pembelajaran tersebut.

Peserta didik telah memiliki kesiapan dari teknologi. Peserta didik memiliki
handphone untuk mengikuti proses pembelajaran daring walaupun handphone yang
mereka gunakan bukan milik mereka namun milik orang tua mereka. Namun dalam
pemahaman teknologi pembelajaran daring peserta didik belum memiliki kesiapan.
Peserta didik belum mampu mengoperasikan aplikasi yang digunakan dalam
pembelajaran daring. Orang tua berperan penuh dalam membantu berjalannya
proses pembelajaran daring. Serta kesiapan sumber belajar belum dilakukan penuh
oleh peserta didik, masih beberapa peserta didik yang tidak mempunyai sumber
belajar (buku tematik).

Berhasil tidaknya pembelajaran daring tergantung pada proses
pembelajaran yang dirasakan oleh peserta didik. Kesiapan peserta didik dalam
pembelajaran daring ditentukan oleh kemampuan peserta didik mengoperasikan
teknologi dan internet saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal ini sejalan
dengan penelitian Nasution (2011) yang mengemukakan bahwa kesiapan belajar
adalah kondisi-kondisi yang mendahului kegiatan belajar itu sendiri. Tanpa
kesiapan atau kesediaan ini proses belajar tidak akan terjadi. Kesiapan peserta didik
merupakan hal penting yang harus diperhatikan untuk mengevaluasi dan
meningkatkan kualitas serta hasil belajar guna mencapai tujuan pendidikan.

4) Kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran daring
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Guru selalu melakukan persiapan dalam pembelajaran daring, mereka
diharapkan untuk berpikir secara kreatif dalam menyampaikan materi kepada
peserta didik melalui group whatsaap maupun model pembelajaran yang lainnya.
Hal ini sejalan dengan penelitian Jayanti & Silfiani (2020) yang mengemukakan
bahwa guru yang memiliki kesiapan dalam pembelajaran dalam kondisi apapun
akan meningkatkan kualitas guru. Selain itu, kesiapan yang dimiliki seorang guru
SD dalam menghadapi pembelajaran berpengaruh kepada keberhasilan program
pendidikan di sekolah dan guru yang memiliki kesiapan yang baik akan membantu
meningkatkan belajar peserta didik.

5) Ketersediaan jaringan internet

Ketersediaan jaringan internet guru dalam melaksanakan pembelajaran
daring sudah memadai. Sekolah telah memfasilitasi guru dengan menyediakan wifi
yang dapat digunakan guru dalam melaksanakan pembelajaran daring. Dalam
pelaksanaan pembelajaran daring ketersediaan sarana dan prasarana merupakan hal
utama untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan pembelajaran daring. Hal ini
sejalan dengan penelitian Indrawan (2015) yang mengemukakan bahwa sarana
pendidikan adalah semua fasilitas yang secara langsung digunakan dalam proses
belajar mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar pencapaian
tujuan pendidikan berjalan dengan baik.

6) Kendala dalam pembelajaran daring

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring kendala guru yaitu membuat

media pembelajaran dengan kreatif, kuota internet peserta didik kadang habis

sehingga tidak dapat mengikuti pembelajaran daring, orang tua peserta didik yang
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pekerja sehingga tidak dapat mendampingi anaknya saat pembelajaran daring serta
terkadang peserta didik terlambat mengirimkan tugas.

Hal ini sejalan dengan penelitian Handayani et al (2020) yang menyatakan
bahwa dampak yang muncul saat pembelajaran daring berkaitan dengan masalah
teknis maupun proses pembelajaran itu sendiri, antara lain mahalnya harga kuota
internet, akses sinyal yang tidak lancar, kurangnya pengetahuan dalam
pengoperasian aplikasi belajar daring, hingga kurangnya partisipasi peserta didik
saat pembelajaran daring berlangsung.

7) Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran daring

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring guru juga melakukan pendekatan
pembelajaran dengan memberikan motivasi agar peserta didik tetap semangat
belajar meskipun pembelajaran dilakukan secara daring. Sejalan dengan pendapat
Sanjaya (2016) Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang
kita terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada pandangan
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih umum.

c. Pelaksanaan Proses Pembelajaran Daring oleh Peserta Didik
1) Tanggapan peserta didik tentang pelaksanaan pembelajaran daring

Pelaksanaan pembelajaran secara daring membuat peserta didik mulai
bosan dan kurang semangat lagi mengikuti pembelajaran daring. Mereka pada
awalnya antusias karena pembelajaran dilakukan dari rumah akan tetapi seiring
dengan berjalannya waktu peserta didik merasa jenuh dikarenakan mereka
melakukan rutinitas yang sama setiap hari. Dan mereka tidak dapat bertemu

langsung dengan teman-temannya. Hal ini sejalan dengan penelitian Sari dkk
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(2021) yang menyatakan bahwa Covid-19 memberikan dampak pada peserta didik,
pembelajaran yang biasanya dilakukan di dalam kelas dengan suasana banyak
teman sekarang mengharuskan peserta didik belajar dari rumah. Apalagi dengan
melihat kemampuan yang dimiliki peserta didik berbeda, hal ini secara otomatis
akan berdampak pada prestasi dan motivasi peserta didik dalam pembelajaran.

2) Ketersediaan media pembelajaran

Sarana dan prasarana yang digunakan peserta didik dalam pembelajaran
daring sudah tersedia berupa buku paket yang telah disediakan oleh sekolah serta
handphone yang dimiliki oleh masing-masing orang tua peserta didik. Pada
pelaksanaan pembelajaran daring ini peserta didik menggunakan handphone karena
tidak semua peserta didik mempunyai laptop serta handphone dianggap lebih
praktis. Dalam pelaksanaan pembelajaran daring ketersediaan sarana dan prasarana
merupakan hal utama untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan pembelajaran
daring.

Hal ini sejalan dengan penelitian Indrawan (2015) yang mengemukakan
bahwa sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang secara langsung digunakan
dalam proses belajar mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak
agar pencapaian tujuan pendidikan berjalan dengan baik. Sedangkan dalam
pelaksanaan pembelajaran daring peserta didik belum mampu menggunakan media
pembelajaran dengan sendiri sehingga mereka mengalami kesulitan saat
pembelajaran daring jika mereka tidak didampingi.

3) Kemampuan peserta didik dalam menggunakan media pembelajaran daring
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Dalam pelaksanaan pembelajaran daring beberapa peserta didik belum
mampu menggunakan media pembelajaran berupa handphone dengan sendiri,
mereka masih perlu pendampingan dari orang tua. Namun terdapat juga peserta
didik yang sudah mampu menggunakan media pembelajaran dengan sendiri. Dalam
pemahaman teknologi, peserta didik belum memiliki kesiapan. Peserta didik belum
mampu mengoperasikan media pembelajaran tanpa didampingi orang tua.

Berhasil tidaknya pembelajaran daring tergantung pada proses
pembelajaran yang dirasakan oleh peserta didik. Kesiapan peserta didik dalam
pembelajaran daring ditentukan oleh kemampuan peserta didik mengoperasikan
teknologi dan internet saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal ini sejalan
dengan penelitian Handayani et al (2020) yang mengemukakan bahwa dampak
yang muncul saat pembelajaran daring berkaitan dengan masalah teknis maupun
proses pembelajaran itu sendiri salah satunya adalah kurangnya pengetahuan dalam
pengoperasian aplikasi belajar daring, hingga kurangnya partisipasi peserta didik
saat pembelajaran daring berlangsung.

4) Kendala dalam pembelajaran daring

Kendala yang dialami peserta didik saat pembelajaran daring yaitu beberapa
peserta didik kurang memahami materi pembelajaran daring yang diberikan oleh
guru. Namun terdapat juga peserta didik yang mengatakan tidak mengalami kendala
saat pembelajaran daring karena didampingi oleh orang tuanya. Dan peserta didik
yang belum memahami materi yang disampaikan guru diberi peluang bertanya
kepada guru untuk dijelaskan kembali. Tidak semua peserta didik mudah

memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru, karena setiap peserta
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didik memiliki kharakteristik yang berbeda ada yang cepat menangkap materi
pembelajaran dan ada juga yang justru lambat memahami materi. Hal ini sejalan
dengan penelitian Dillon dkk (2016) yang mengatakan bahwa kharakteristik peserta
didik yang tidak memiliki keterampilan dasar serta kedisiplinan yang tinggi akan
lebih baik menggunakan pembelajaran secara konvensional karena mereka akan
kesulitan dalam memahami materi, sedangkan peserta didik yang memiliki
kedisiplinan dan kepercayaan diri akan mampu untuk melaksanakan pembelajaran
secara daring.

Adapun kendala yang dialami peneliti pada saat melakukan penelitian yaitu
sulit menemukan peserta didik untuk dijadikan sampel penelitian. Dari jumlah
populasi kelas 11-B yang berjumlah 30 peserta didik hanya 4 peserta didik yang
bersedia untuk diwawancarai oleh peneliti tentang pelaksanaan pembelajaran
daring. Hal disebabkan karena adanya pandemi Covid-19 yang membuat
kebanyakan orang tua peserta didik khawatir dan tidak mengizinkan anaknya untuk
diwawancarai dengan berbagai alasan. Beberapa orang tua saat dihubungi oleh
peneliti mengatakan bahwa mereka sedang berada di luar kota, ada juga orang tua
yang mengatakan bahwa mereka tidak bisa ditemui karena lagi sakit bahkan ada
orang tua yang tidak merespon saat dihubungi oleh peneliti.

5) Ketersediaan jaringan internet untuk pembelajaran daring

Ketersediaan jaringan internet di rumah peserta didik sudah mendukung
dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Peserta didik diberikan kuota internet dari
pemerintah untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran daring. Bahkan

ditemukan peserta didik yang saat jaringan internetnya habis dapat menggunakan



48

fasilitas tetangga berupa wifi sehingga tetap mengikuti pembelajaran daring. Dalam
pelaksanaan pembelajaran daring ketersediaan sarana dan prasarana merupakan hal
utama untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan pembelajaran daring. Hal ini
sejalan dengan Arifin (2016) mengaemukakan bahwa sarana pendidikan adalah
segala sesuatu berupa peralatan dan perlengkapan secara langsung, sedangkan
prasarana pendidikan mencakup seluruh peralatan dan perlengkapan yang secara
tidak langsung menunjang proses pendidikan.

6) Kemampuan peserta didik dalam mengerjakan tugas selama pembelajaran

daring.

Selanjutnya dalam pelaksanaan pembelajaran daring kemampuan peserta
didik dalam mengerjakan tugas belum mampu mengerjakan dengan sendiri.
Kadang mereka sulit memahami tugas yang diberikan. Dalam mengirimkan tugas
pembelajaran daring masih ada peserta didik yang tidak mengumpulkan tepat waktu
dikarenakan tidak ada yang mendampingi dan membantu mengerjakan tugas.
Orang tua berperan penuh dalam membantu berjalannya pembelajaran daring. Hal
ini sejalan dengan penelitian Heriyani (2010) yang menyatakan bahwa dalam
membimbing belajar anak orang tua dapat berperan sebagai pendidik,
pelindung, motivator, fasilitator, dan pembimbing.

d. Bentuk Evaluasi Pembelajaran Daring

Dalam pelaksanaan pembelajaran untuk menentukan berhasil tidaknya
suatu pembelajaran maka di lakukan evaluasi sebagai langkah penentu keberhasilan
suatu kegiatan belajar mengajar. Sama halnya dalam pelaksanaan pembelajaran

daring di kelas 11-B SD Inpres Lanraki 1 Makassar sebagai wujud bentuk penentu
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keberhasilan maka dilakukan evaluasi. Evaluasi yang dilakukan guru yaitu
mengulangai materi pembelajaran jika masih ada peserta didik yang kurang
memahami materi. Selain itu, bentuk evaluasi lainnya berupa pemberian tugas, dan
guru akan mengecek setiap tugas peserta didik yang dikirimkan setiap minggunya,
kemudian ulangan harian dilakukan setiap pembelajaran selesai satu subtema yang
diberikan guru melalui group whatsapp. Hal ini sejalan dengan penelitian Ilyas
Ismail (2020) yang mengemukakan bahwa evaluasi merupakan komponen dari
pendidikan yang harus dilakukan secara sistematis dan terencana sebagai alat untuk
mengukur keberhasilan atau target yang akan dicapai dalam proses pendidikan dan

pembelajaran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bahwa pembelajaran daring
yang diterapkan di kelas 11-B SD Inpres Lanraki 1 Makassar menggunakan aplikasi
whatsapp, google meet dan email. Meskipun pembelajaran dilakukan secara daring
guru tetap melakukan perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran yang
dilakukan guru adalah membuat RPP daring dan menyiapkan media pembelajaran.
Sedangkan proses pelaksanaan pembelajaran guru menggunakan media berupa
video pembelajaran dan memberikan penjelasan tugas ke group whatsapp. Dan
peserta didik yang tidak memiliki buku paket, guru mengirimkan foto tugas yang

akan dikerjakan.

Selanjutnya untuk evaluasi pembelajaran guru mengulangi materi
pembelajaran jika masih ada peserta didik kurang memahami materi, pemberian
tugas dan mengirimkan koreksi tugas peserta didik menggunakan aplikasi whatsapp
serta mengadakan ulangan setiap satu subtema pembelajaran. Kendala yang
dialami peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran daring ini yaitu peserta didik
kesulitan dalam memahami materi pembelajaran daring dan kendala yang
ditemukan guru yaitu kesulitan membuat media pembelajaran dengan kreatif, orang
tua peserta didik yang pekerja tidak dapat mendampingi anaknya belajar serta
kadang peserta didik tidak mengikuti pembelajaran daring dengan alasan jaringan

internetnya habis.
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. Saran

. Peserta didik diberikan motivasi lebih dalam belajar sehingga peserta didik
tetap memiliki semangat yang tinggi untuk mengikuti proses pembelajaran
walaupun pembelajaran dilakukan secara daring

. Guru dapat lebih mengembangkan media pembelajaran dan meningkatkan
kreativitasnya dalam pelaksanaan pembelajaran daring.

. Sekolah lebih memfasilitasi guru dan peserta didik dalam melaksanakan
pembelajaran daring saat ini.

. Pemerintah lebih terus memberikan dukungan terhadap peserta didik dan guru
dalam melaksanakan pembelajaran daring saat ini.

. Diharapkan ada penelitian-penelitian dengan tema seperti ini yang dikaji lebih

dalam lagi oleh peneliti-peneliti selanjutnya.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

Pedoman Observasi Pelaksanaan Belajar Dari Rumah Selama Masa
Pandemi Covid-19 Di SD Inpres Lanraki 1 Makassar

No Aspek Indikator Deskripsi

Membuat RPP daring

Perencanaan | Mempersiapkan media

Pembelajaran | pembelajaran
Daring

Aplikasi yang digunakan
dalam pembelajaran daring

Metode yang digunakan guru

dalam pembelajaran daring

Kesiapan peserta didik
mengikuti pembelajaran

daring

Kesiapan guru dalam

Proses .
melaksanakan pembelajaran

Pembelajaran )
daring

Daring

Ketersediaan jaringan

internet

Kesulitan yang ditemui guru

dan peserta didik

Pendekatan yang digunakan
guru dalam pembelajaran

daring

Ketersediaan media untuk

pembelajaran daring




No

Aspek

Indikator

Deskripsi

Kemampuan peserta didik
menggunakan media

pembelajaran daring

Kemampuan peserta didik
mengerjakan tugas
pembelajaran daring

Evaluasi
Pembelajaran

Daring

Bentuk evaluasi

pembelajaran daring

(Sumber: Dimodifikasi dari Dewi (2021)
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Lampiran 2

Pedoman Wawancara Pelaksanaan Belajar Dari Rumah Selama Masa

Pandemi Covid-19 Di SD Inpres Lanraki 1 Makassar

Guru
Nama Narasumber

Tanggal Pelaksanaan :

No Aspek Pertanyaan Jawaban

1 | Perencanaan Apakah ibu membuat RPP
Pembelajaran | daring sebelum pembelajaran
Daring berlangsung?

Apa dalam pembelajaran
daring ibu mempersiapkan
media pembelajaran?

Dalam pembelajaran daring ibu
menggunakan aplikasi apa?

Metode pembelajaran apa yang
ibu gunakan dalam
pembelajaran?

2 | Proses Bagaimana kesiapan peserta
Pembelajaran | didik dalam pembelajaran
Daring daring?

Bagaimana kesiapan ibu dalam
melaksanakan pembelajaran
daring?

Bagaimana koneksi internet di
sekolah, apakah mendukung
proses pembelajaran daring.

Apa kendala yang ibu temui
dalam pembelajaran daring?

Pendekatan apa yang ibu
gunakan dalam pembelajaran

daring?
3 | Evaluasi Bagaimana bentuk evaluasi
Pembelajaran | yang ibu lakukan dalam
Daring pembelajaran daring?

(Sumber: Dimodifikasi dari Dewi (2021)



Lampiran 3

Pedoman Wawancara Pelaksanaan Belajar Dari Rumah Selama Masa
Pandemi Covid-19 Di SD Inpres Lanraki 1 Makassar

Peserta didik
Nama Narasumber

Tanggal Pelaksanaan :

No Aspek Pertanyaan Jawaban
1 Persepsi Bagaimana perasaan kamu ketika
Peserta Didik belajar daring?
Terhadap '
Pembelajaran
Daring
2 Perangkat Sarana apa yang kamu gunakan
PDembeIajaran dalam belajar daring?
aring
Bagaimana jaringan internet di
rumah kamu?
3 Proses Apa kesulitanmu saat belajar
Pembelajaran daring?
Daring '

Apakah kamu bisa menggunakan

media pembelajaran?

Bagaimana kamu mengerjakan
tugas selama  pembelajaran

daring?

(Sumber: Dimodifikasi dari Dewi (2021)



Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DARING

Satuan Pendidikan : SDN

Kelas / Semester > 11 (Dua) / I (Ganijil)
Temal : Hidup Rukun

Subtema 1 : Hidup Rukun di Rumah

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia, Matematika & SBdP

Pembelajaran 1

A. Tuj

uan Pembelajaran

1.

Dengan diberikan teks cerita tentang hidup rukun yang mengandung ungkapan
melalui grup WhatsApp/Zoom/Google Classroom, siswa dapat menyebutkan
ungkapan yang terdapat pada teks cerita tersebut dengan tepat.

Dengan diberikan teks percakapan tentang hidup rukun yang mengandung
ungkapan melalui grup WhatsApp/Zoom/Google Classroom, siswa dapat
mengucapkan ungkapan yang terdapat pada teks percakapan tersebut dengan
tepat.

Dengan diberikan gambar kumpulan kubus lebih dari 100 melalui grup
WhatsApp/Zoom/Google Classroom, siswa dapat menyatakan kumpulan objek
dengan bilangan sampai dengan 999

Dengan diberikan gambar kumpulan kubus lebih dari 100 melalui grup
WhatsApp/Zoom/Google Classroom, siswa dapat membaca lambang bilangan
sampai dengan 999 dengan tepat.

Dengan diberikan lagu anak melalui grup WhatsApp/Zoom/Google Classroom,
siswa dapat membedakan panjang pendek bunyi pada lagu anak.

Dengan diberikan lagu anak melalui grup WhatsApp/Zoom/Google Classroom,
siswa dapat
menampilkan panjang pendek bunyi pada lagu anak.

B. Kegiatan Pembelajaran

Orientasi, apersepsi dan motivasi siswa melalui grup WhatsApp/Zoom/Google
Classroom
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A. Tujuan Pembelajaran

Siswa menyimak teks cerita pada buku siswa yang dibacakan guru melalui
grup WhatsApp/Zoom/ Google Classroom. (Literasi)
Siswa memperhatikan ungkapan yang ada pada teks bacaan.

Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai arti ungkapan yang terdapat
pada teks melalui grup

WhatsApp/Zoom/Google Classroom.

Siswa membaca kalimat yang terdapat pada teks percakapan melalui grup
WhatsApp/Zoom

Siswa menyebutkan ungkapan dan arti ungkapan yang terdapat pada teks
cerita.

Siswa mengamati gambar rak buku yang disajikan melalui grup
WhatsApp/Zoom/Google Classroom.

Kemudian siswa mengamati gambar kelompok 10 kubus dan kelompok 100
kubus.

Siswa mengamati kelompok 1 ratusan kubus, tiga puluhan kubus, 8 delapan
kubus. (Mandiri)

Siswa mendengarkan penjelasan guru cara membaca banyak kubus sesuai
dengan gambar yang terdapat pada buku siswa melalui grup
WhatsApp/Zoom/Google Classroom. (Communication )

Siswa berlatih menyatakan bilangan cacah menggunakan gambar alat peraga
kubus.

Siswa mengerjakan soal tentang bilangan cacah dengan tiga angka.

Siswa membaca bilangan cacah sampai 999 yang disajikan melalui grup
WhatsApp/Zoom

Siswa menyimak guru menyanyikan lagu Peramah dan Sopan melalui grup
WhatsApp/Zoom/Google Classroom. Siswa diminta ikut merasakan kapan nada
lagu dinyanyikan panjang dan kapan dinyanyikan pendek. (Integritas)

Siswa bersama-sama orang tua menyanyikan lagu Peramah dan Sopan di
rumah. Siswa berlatih menandai bagian lagu yang dinyanyikan panjang dan yang
dinyanyikan pendek di rumabh.

Siswa berlatih menandai bagian-bagian lagu yang dinyanyikan panjang dan yang
dinyanyikan pendek. Siswa dibimbing guru untuk memahami panjang pendek
bunyi melalui grup WhatsApp/Zoom/Google Classroom

Siswa mengirimkan hasil tugas mandiri ke WhatsApp guru untuk diberikan
penilaian

Guru memberikan refleksi dan menyimpulkan pembelajaran hari ini melalui grup
WhatsApp/Zoom

C. Penilaian

1
2.
3.

Rubrik penilaian mengucapkan ungkapan di dalam teks (B. | KD 3.1 dan 4.1)
Rubrik penilaian membaca bilangan sampai 999 (Matematika KD 3.1 dan 4.1)

Rubrik penilaian menampilkan panjang pendek bunyi pada lagu (SBdP KD 3.2
dan 4.2)

Makassar, 2021

Mengetahui Guru Kelas Il

Kepala Sekolah
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Lampiran 5

Surat 1zin Penelitian

Gambar 1 Surat Izin Penelitian
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Lampiran 6

Surat Keterangan Selesai Meneliti

Gambar 2 Surat Keterangan Selesai Meneliti



Lampiran 7
DAFTAR PESERTA DIDIK KELAS 11 B
SD INPRES LANRAKI 1
2021
NOMOR
NAMA PESERTA
URUT DIDIK L/P KET
1 ATL L
2 A P
3 AAR P
4 AMT L
5 ART L
6 BTPM P
7 DAM L
8 EP P
9 GBK L
10 GAPT P
11 IPS L
12 JPA P
13 KMT P
14 MFG P
15 MMS L
16 MSS L
17 MRG L
18 MAR L
19 MAAN L
20 MSA L
21 MVT L
22 NS P
23 NED P
24 NPR L
25 NA P
26 RMT P
27 R L
28 RH L
29 SAT L
30 ZAGR L
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Lampiran 8
Temuan Hasil Observasi
No Aspek Indikator Deskripsi
Membuat RPP Guru sudah membuat RPP 1
daring lembar
1 | Perencanaan | Mempersiapkan Guru sudah mempersiapkan

Pembelajaran
Daring

media pembelajaran

media pembelajaran berupa video
pembelajaran yang didowload
dari youtube dan dibagikan
kepada peserta didik melalui grub
whatsapp.

Proses
Pembelajaran
Daring

Aplikasi yang
digunakan dalam
pembelajaran daring

Aplikasi yang digunakan dalam
pelaksanaan pembelajaran daring
yaitu whatsapp, google meet dan
email

Metode yang
digunakan guru
dalam pembelajaran
daring

Dalam pembelajaran daring guru
menggunakan metode video
demostrasi dan penugasan.
Melalui metode video demostrasi
peserta didik dapat
memperhatikan dengan saksama
prosedur dan penjelasan lisan
yang tepat serta akurat. sedangkan
metode penugasan diberikan
untuk mengukur pemahaman
peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran.

Media yang
digunakan guru
dalam pembelajaran
daring

Dalam pembelajaran daring guru
menggunakan media
pembelajaran berupa video
pembelajaran yang didowload
dari youtube kemudian dibagikan
kepada peserta didik melalui
whatsapp.

Kesiapan peserta
didik mengikuti
pembelajaran daring

Peserta didik telah memiliki
kesiapan dari teknologi. Peserta
didik memiliki handphone untuk
mengikuti proses pembelajaran
daring walaupun handphone yang
mereka gunakan bukan milik
mereka namun milik orang tua
mereka. Namun dalam
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No

Aspek

Indikator

Deskripsi

pemahaman teknologi
pembelajaran daring peserta didik
belum memiliki kesiapan. Peserta
didik belum mampu
mengoperasikan aplikasi yang
digunakan dalam pembelajaran
daring. Orang tua berperan penuh
dalam membantu berjalannya
proses pembelajaran daring. Serta
kesiapan sumber belajar belum
dilakukan penuh oleh peserta
didik, masih beberapa peserta
didik yang tidak mempunyai
sumber belajar (buku
tematik).Dalam pembelajaran
daring ini kesiapan peserta didik
masih rendah. Peserta didik
kurang antusias mengikuti
pembelajaran daring.

Kesiapan guru dalam
melaksanakan
pembelajaran daring

Dalam pembelajaran daring guru
sudah melakukan persiapan cukup
baik.

Ketersediaan
jaringan internet

Jaringan internet di sekolah dan di
rumah guru sudah cukup bagus, di
sekolah tersedia wifi.

Kesulitan yang
ditemui guru dan
peserta didik

Kesulitan yang dialami guru
dalam pembelajaran daring yaitu
membuat media pembelajaran
dengan kreatif. Sedangkan dari
segi peserta didik yaitu peserta
didik terkadang mengalami
kesulitan dalam memahami
materi.

Pendekatan yang
digunakan guru
dalam pembelajaran
daring

Dalam pembelajaran daring
pendekatan yang digunakan guru
dengan memberikan motivasi
kepada peserta didik.

Ketersediaan media
untuk pembelajaran
daring

Dalam pelaksanaan pembelajaran
daring ini media pembelajaran
yang tersedia berupa handphone
dan laptop.

Kemampuan peserta
didik menggunakan
media pembelajaran
daring

Peserta didik rata-rata belum
mampu menggunakan media
pembelajaran dengan sendiri.
Masih didampingi oleh orang tua.
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No Aspek Indikator Deskripsi
Kemampuan peserta | Dalam mengerjakan tugas rata-
didik mengerjakan rata peserta didik belum mampu
tugas pembelajaran | mengerjakan sendiri.
daring

3 | Evaluasi Bentuk evaluasi Dalam pembelajaran daring ini

Pembelajaran

pembelajaran daring

guru melakukan penilaian melalui
whatsapp, setiap minggunya guru
mengoreksi dan memberitahukan

kepada peserta didik yang belum

mengerjakan tugas.




Lampiran 9

Guru

Nama Narasumber : lbu W

Tanggal Pelaksanaan : 22 Juli 2021
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Hasil Wawancara Guru Kelas 11 B

No

Aspek

Pertanyaan

Jawaban

Perencanaan
Pembelajaran
Daring

Apakah ibu membuat
RPP daring sebelum
pembelajaran
berlangsung?

Selama pembelajaran daring
ibu sudah membuat RPP daring
dari awal semester. RPP ini ibu
buat dalam bentuk RPP 1
lembar. RPP daring yang ibu
buat berdasarkan contoh RPP
dari kemendikbud.

Apa dalam
pembelajaran daring
ibu mempersiapkan
media pembelajaran?

Selama proses pembelajaran
dilakukan secara daring ibu
menggunakan media
pembelajaran berbasis online
yaitu berupa video
pembelajaran yang ibu ambil
dar youtube yang sesuai
dengan materi yang ibu akan
ajarkan, kemudian ibu bagikan
linknya ke dalam grub
whatsapp kelas. Selain itu ibu
juga menggunakan buku
digital.

Proses
Pembelajaran
Daring

Dalam pembelajaran
daring ibu
menggunakan aplikasi
apa?

Selama proses pembelajaran
daring ibu menggunakan
whatsapp, google meet dan
email. whatsapp ibu gunakan
untuk memberikan informasi
tentang pelaksanaan
pembelajaran daring, ibu juga
mengirimkan video
pembelajaran serta penjelasan
tentang tugas yang akan
dikerjakan peserta didik.
Sedangkan google meet ibu
jarang gunakan, biasanya ibu




70

No

Aspek

Pertanyaan

Jawaban

pakai hanya untuk menjelaskan
ketika ada materi yang cukup
sulit. Karena saat ibu gunakan
google meet tidak semua
peserta didik ikut bahkan tidak
mencapai seperdua dari jumlah
peserta didik. Ibu juga
menggunakan email untuk
peserta didik mengirimkan
tugas, jadi peserta didik dapat
mengirimkan tugasnya melalui
email yang paham
menggunakan email

Metode pembelajaran
apa yang ibu gunakan
dalam pembelajaran?

Metode pembelajaran yang ibu
gunakan selama ini yaitu
metode video pembelajaran.
Ibu mengirimkan video
pembelajaran dan penjelasan
tentang tugas yang akan
dikerjakan peserta didik.
Biasanya saya menggunakan
metode ceramah ketika materi
cukup sulit menggunakan
aplikasi google meet. Karena
agak susah menggunakan
google meet tiap hari peserta
didik merasa terbebani.

Bagaimana kesiapan
peserta didik dalam
pembelajaran daring?

Kesiapan peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran daring
itu dapat dilihat dari ketika ibu
menggunakan google meet
hanya beberapa saja yang ikut
belajar, bahkan masih ada
peserta didik yang baru mau
menginstal aplikasinya. Serta
tidak semua peserta didik
langsung menonton video
pembelajaran yang ibu kirim di
dalam whatsapp.

Bagaimana kesiapan
ibu dalam
melaksanakan
pembelajaran daring?

Selama ibu melaksanakan
pembelajaran daring ibu selalu
melakukan persiapan. Sekolah
juga mengadakan pelatihan
guru dimasa pandemi.
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No

Aspek

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana koneksi
internet di sekolah,
apakah mendukung
proses pembelajaran
daring.

Sekarang kami para guru
dalam melaksanakan
pembelajaran daring
diwajibkan harus dari sekolah
dan sekolah juga sudah
menyediakan wifi. Jadi kami
bisa menggunakan fasilitas
sekolah untuk melaksanakan
pembelajara daring.

Apa kendala yang ibu
temui dalam
pembelajaran daring?

Kendala yang saya temukan
selama ini sudah 1 tahun lebih
pembelajaran daring, kadang
peserta didik paket internetnya
habis, terus orang tua yang
pekerja kadang terlambat
mengumpulkan tugas atau
karena kebanyakan waktu di
luar sehingga biasa anaknya
telat mengirimkan tugas
bahkan ada yang sampai
seminggu baru mengumpulkan
tugas.

Pendekatan apa yang
ibu gunakan dalam
pembelajaran daring?

Selama proses pembelajaran
daring pendekatan yang ibu
pakai dengan memberikan
motivasi kepada peserta didik.
Selalu melakukan komunikasi
yang lancar kepada peserta
didik, menanyakan bagaimana
kabarnya peserta didik selama
masa pandemi.

Evaluasi
Pembelajaran
Daring

Bagaimana bentuk
evaluasi yang ibu
lakukan dalam
pembelajaran daring?

Evaluasi yang ibu lakukan
selama pembelajaran daring
yaitu mengulangi menjelaskan
materi yang belum peserta
didik pahami. Kemudian selalu
memberikan tugas kepada
peserta didik dan setiap
minggu ibu mengecek tugas
yang dikirimkan oleh peserta
didik dan memberitahukan
kepada peserta didik melalui
grub whatsapp jika masih ada
yang belum mengirimkan tugas




Lampiran 10

Peserta didik
Nama

: DAM

Tanggal Pelaksanaan : 26 Juli 2021

Hasil Wawancara Peserta Didik DAM
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Pembelajaran

No Aspek Pertanyaan Jawaban
Persepsi Bagaimana perasaan kamu | Saya merasa senang

1 Peserta Didik | ketika belajar daring? karena bisa lambat bangun
Terhadap tapi bosan juga belajar di

rumah terus tidak bisa

Daring

mengerjakan tugas selama
pembelajaran daring?

Daring kemana-mana.
Sarana apa yang kamu | Saya pake Hp bunda.
Perangkat gunakan dalam belajar
2 Pembelajaran | daring?
Daring Bagaimana jaringan | Jaringan disini bagus,
internet di rumah kamu? biasa pake wifi tetangga
juga kalau data dari
sekolah habis.
Apa kesulitanmu  saat | Saat belajar daring
belajar daring? pelajarannya susah.
Apakah kamu bisa | Belum bisa pake Hp harus
menggunakan media | didampingi sama bunda.
3 | Proses pembelajaran?
Pembelajaran | Bagaimana kamu | Kalau kerja tugas tiap hari

dibantu sama bunda, biasa
kerja tugasnya kalua
sudah capek istirahat dulu
habis itu baru dilanjutkan
lagi karena biasa tugasnya
banyak. Kirim tugasnya
saat malam.




Lampiran 11

Peserta didik

Nama

: MFG

Tanggal Pelaksanaan : 28 Juli 2021

Hasil Wawancara Peserta Didik MFG

73

No Aspek Pertanyaan Jawaban
Persepsi Bagaimana perasaan kamu | Saya senang belajar di

1 Peserta Didik | ketika belajar daring? rumah bisa ditemani sama
Terhadap mama dan belajarnya
Pembelajaran bebas.

Daring

Sarana apa Yyang kamu

Saya belajar daring pake

Perangkat gunakan dalam belajar | Hp.
2 Pembelajaran | daring?
Daring Bagaimana jaringan | Jaringan tidak lambat saat
internet di rumah kamu? belajar daring lancar.
Apa kesulitanmu saat | Saya susah memahami
belajar daring? materinya.
Apakah kamu bisa | Masih  dibantu  sama
2 Proses menggunakan media | mama, belum bisa
Pembelajaran | pembelajaran? ditinggal sendiri.
Daring Bagaimana kamu | Kerja tugas didampingi

mengerjakan tugas selama
pembelajaran daring?

sama mama, kalau ada
sulit baru bertanya sama
mama. Semua tugasnya
diselesaikan dulu baru
dikirim ke Wa ibu guru




Lampiran 12

Peserta didik
Nama

- MVT

Tanggal Pelaksanaan : 30 Juli 2021

Hasil Wawancara Peserta Didik MVT

74

No Aspek

Pertanyaan

Jawaban

Persepsi

Peserta Didik
1 | Terhadap
Pembelajaran

Bagaimana perasaan kamu
ketika belajar daring?

Saya bosan di rumah terus
tidak bisa ketemu sama
teman-teman. Saya sudah
rindu bermain sama

2 Pembelajaran

daring?

Darin i
R teman-teman di sekolah.
Sarana apa yang kamu Kalau belajar daring pake
Perangkat gunakan dalam belajar Hp terus.

Daring Bagaimana jaringan Jaringan di rumah bagus.
internet di rumah kamu?
Apa kesulitanmu saat Tidak ada sulit karena
belajar daring? mama selalu bantu belajar
dan kerjakan tugas.
Apakah kamu bisa Sudah bisa sendiri tapi
3 Proses menggunakan media kadang juga masih

Daring

Pembelajaran

pembelajaran?

dibantu.

Bagaimana kamu
mengerjakan tugas selama
pembelajaran daring?

Saya kerja tugas biasa
dibantu kadang juga kerja
sendiri. Kirim tugasnya
juga cepat.




Lampiran 13

Peserta didik

Nama

- RH
Tanggal Pelaksanaan : 02 Agustus 2021
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Hasil Wawancara Peserta Didik RH

No Aspek Pertanyaan Jawaban
Persepsi Peserta | Bagaimana perasaan Saya tidak suka belajar
Didik Terhadap | kamu ketika belajar daring, harus kerja tugas
1 Pembelajaran daring? terus karena ibu guru
Daring Kirim tugasnya tiap hari.
Jadi dirumah terus kerja
tugas.
Sarana apa yang kamu Pake Hp ibu saya kalau
Perangkat gunakan dalam belajar belajar daring.
2 Pembelajaran daring?
Daring Bagaimana jaringan Jaringan dirumah kadang
internet di rumah kamu? | bagus dan kadang juga
lambat.
Apa kesulitanmu saat Kadang susah dipahami
belajar daring? materinya,belajar daring
3 Proses susah-susah gampang.
Pembelajaran Apakah kamu bisa Masih dibantu sama
Daring menggunakan media orang tua.
pembelajaran?
Bagaimana kamu Saya sudah bisa sendiri
mengerjakan tugas tapi kadang juga masih
selama pembelajaran dibantu.
daring?
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Membawa Surat Izin Penelitian

Gambar 3 Membawa Surat Izin Penelitian
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Wawancara Guru Kelas

Gambar 4 Wawancara Dengan Ibu W
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Wawancara Dengan Peserta Didik
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Gambar 6 Wawancara Dengan Peserta Didik MFG

78



Gambar 7 Wawancara Dengan Peserta Didik MVT

Gambar 8 Wawancara Dengan Peserta Didik RH
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Lampiran 17

Perencanaan Pembelajaran Kelas Il B SD Inpres Lanraki 1 Makassar

Gambar 9 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

80




81

Lampiran 18

Pelaksanaan Pembelajaran Daring

RIS 15:58 1 &=

AW 5 D> LA 2 A
= @ KELAS B SD INP.LANRAKI I

Ibu Wirda. .SD. SD. SD. SD Lanraki, +6 ...

Ibu Wirda kis 283

sSoile 2T
= =
249 S =75

Ibu Wirda kis 265
selamat pagi dan salam sejahtera

o pembelajaran kita sudah masuk tema 2 bermain di
lingkunganku

2

Ibu Wirda kis 28

Kelas 2 Tematik : Terma 2 Berm d
ngkunganku Subtema | Pembelajaran |

Pembelaja n Kelas 2 Sekolah DasarTemati
www . youtube. com
hitps://youtube com/watch?Pve=4uKKmZPIDtwefeatur
share
==

Hari ini Tema 2
"Bermain di Linekunaanku'

=5

Gambar 10 Guru Membagikan Link Video Pembelajaran dari Youtube

= @ KELAS IIL B SD INP.LANRAKI |

Ibu Wirda, SD. SD. SD. SD. SD Lanraki. +6

bu Wirda kis 28
at pagi dan salam sejahtera

pembelajaran kita sudah masuk tema 2 bermain di
nganku P, .

ma 2
ain di Lingkunganku'
Subtema I: Bermain di Lingkungan Rumah

W= Pembelajaran |

Tugas

Tanggal 12 Agustus 2021
“ Hal 6 Ayo Menulis lawablah pertanyaan berdasarkan teks

“Bermain Perahu Kertas't
@ Hal 8 Ayo Berdiskusi

“ _Hal 910 Ayo Berlatih . Tentukan bilangan yang tepat untuk

soal
Selamat Belajar

L@ Tugasnya dikirim via email dan whatsapp
b Tugas dikumpul sampe jam 24.00
God likalau ada pertanyaan bisa langsung japri via telfon .|

Terima kasih atas Partisipasi dan kerjasamanya (690 6620 (699 ~

E s g

Gambar 11 Guru Memberikan Tugas Melalui Whatsapp grub



Gambar 12 Guru Memantau Peserta didik Belajar Dari Rumah

Gambar 13 Pembelajaran Melalui Google meet
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I. Ardaffa Syafaat °
2. Matias Ma helo Sasuwuk
3. Michaelyn Sa a Sumardian (28B)
4 .Noel Popang Rumengan(2B)
5. Miftahul khaerah(2B)dst
6.muh virzha tri zaldy
ansyah
ana Roya
9 Zaky Al Ghifari Ramadhan 2 B
10. Aditya Tandi Liling 0O

Ontuk absen kelas 2B mohon ¢
1. Ardaffa Syafaat Triesya Hidayat
2. Matias Marchelo Sasuwuk

3. Michaelyn Sagita Sumardian (2B8)
4 Noel Popang Rumengan(2B)

S .Miftahul khaerah(2B)dst

G.anuh

i GRRe eRRW eRw

9. Zaky Al Ghifari Ramadhan 2 B
10. Aditya Tandi Liling
1. Naysa Elnov David

Ontuk ab 28 mohon d
I. Ardaffa Syafaat - sya Hidayat

2. Matias Marchelo Sasuwuk

3. Michaelyn Sagita Sumardian (2B)
4. Noel Popang Rumengan(2B)
S.Miftahul khaerah(2B)dst

6.muh virzha tri zaldy

7.Rizki herdiansyah

9. Zaky Al Ghifari Ramadhan 2 B
10, Aditya Tandi Liling

1. Naysa Elnov Da -~
12.Muh syahrul Asriadi Lo =

- —)

Gambar 14 Absensi Peserta Didik Melalui Whatsapp grub
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RIWAYAT HIDUP

Friska Bontong, lahir di Rantepasang pada tanggal 19 Mei
1999. Anak pertama dari empat bersaudara. Ayahnya bernama
Piter (Alm) dan Ibunya bernama Yohana. Penulis memulai

pendidikannya di SD Negeri 011 Rantepasang pada tahun

2005 dan tamat pada tahun 2011. Selanjutnya, pada tahun
yang sama ia melanjutkan ke SMP Negeri 1 Sabbang dan tamat pada tahun 2014.
Kemudian ia melanjutkan pendidikannya ke SMK Negeri 08 Makassar dan tamat
pada tahun 2017. Setelah itu, ia melanjutkan pendidikannya ke Universitas Bosowa
dan memilih program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) dan tamat pada

tahun 2021.



